


LAPORAN KINERJA 
TAHUN 2019: 





PUSAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI PENERBANGAN 
DAN ANTARIKSA - LAPAN 

Jl. Pemuda, Persil No.1 Rawamangun Jakarta Timur 13220 
www.lapan.go.id 


RINGKASAN EKSEKUTIF 


Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) ini menyajikan berbagai capaian 
keberhasilan dan kendala juga kegagalan yang dihadapi oleh Pusat Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa (Pustikpan) selama tahun 2019. Berbagai 
capaian strategis tersebut tercermin dalam capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 
maupun analisis kinerja berdasarkan tujuan dan sasaran yang didasarkan pada target 
kinerja yang telah ditetapkan pada Renstra LAPAN 2015-2019, Renstra Pustikpan 2019, 
Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dan Penetapan Kinerja (PK). 

Sesuai dengan Peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2017 tentang perubahan 
atas peraturan kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional maka Pusat Teknologi Informasi dan 
Standar Penerbangan dan Antariksa bermetamorfosa menjadi Pusat Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa (Pustikpan). Sebagai unit organisasi TIK 
maka Pustikpan mempunyai tugas membantu Kepala LAPAN dalam menyelenggarakan 
urusan pelaksanaan tugas dan fungsi LAPAN di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi penerbangan dan antariksa. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Pustikpan 
membawa visi “Menjadi Pusat Unggulan Bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Penerbangan dan Antariksa”, yang dijabarkan dalam tujuan dan sasaran 
yang akan dicapai selama tahun 2019. 

Dalam proses dan upaya pencapaian visi dan misi tersebut diatas, pada tahun 
2019 Pustikpan melaksanakan amanat kinerja yang telah ditetapkan melalui Penetapan 
Kinerja 2019 dengan sasaran strategis, indikator kinerja serta target yang terukur, 
berdasarkan Indikator Kinerja Utama Pustikpan 2019. Pencapaian kinerja Pustikpan 
pada 2019 diukur melalui 2 (dua) Sasaran Strategis dan 5 (lima) Indikator Kinerja Utama. 
Secara keseluruhan, Pustikpan telah berhasil melaksanakan tugas pokok, fungsi dengan 
melakukan pelayanan TIK berupa layanan jaringan internet dan VPN untuk seluruh 
satuan kerja di LAPAN dan beberapa in situ untuk pengambilan dan monitoring data 
lingkungan, pendaftaran benda antariksa dan monitoring penggunaan frekuensi litbang 
LAPAN. Disamping itu juga telah dilaksanakan 8 (Delapan) layanan TIK sesuai ISO/IEC 
27001:2013 dan ISO/IEC 20000:2018 terkait Sistem Manajemen Keamanan informasi 
dan Manajemen Layanan TI yang mencakup layanan Email (mail.lapan.go.id), LPSE, co- 
location, internet, sub-domain, video conference, cloud server dan layanan pembangunan 
dan pengembangan sistem informasi dengan Service Level Agreement (SLA) 8 Jam dan 
ketersediaan layanan jaringan internet (Service Level Agreement) 99». Sementara 
capaian kinerja penyerapan keuangan tahun 2019 mencapai 98,845. 


KATA PENGANTAR 


Dengan mengucap puji syukur ke hadirat Tuhan YME, atas rahmat dan 
ridho-Nya, penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Pusat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa 
(LAKIN-Pustikpan) Tahun Anggaran 2019 ini dapat diselesaikan. LAKIN 
Pustikpan merupakan perwujudan dan pertanggungjawaban atas 
kinerja pencapaian tugas, fungsi, tujuan, dan sasaran Pustikpan Tahun 
Anggaran 2019. LAKIN ini merupakan media untuk menginformasikan 
segala pertanggungjawaban dan upaya-upaya yang telah dilakukan dalam rangka 
pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja. 
Kinerja diukur berdasarkan penilaian indikator kinerja yang merupakan indikator 
keberhasilan pencapaian sasaran strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra 
dan dilaksanakan dalam bentuk Penetapan Kinerja. 

Sesuai dengan Peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2017 tentang perubahan 
atas peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional maka Pusat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Penerbangan dan Antariksa yang dibentuk secara spesifik untuk melakukan 
fungsi kendali, monitoring dan koordinasi aktivitas penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi di LAPAN. Penetapan Peraturan Presiden No. 95 tahun 2018 tentang Sistem 
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) semakin memperkuat fungsi TIK di setiap 
Kementerian/Lembaga/Daerah untuk menjadikan institugas dan fungsinya semakin 
matang (mature) dalam penerapan teknologi TIK khususnya dalam penerapan kebijakan 
internal, tata kelola SPBE dan layanan SPBE. 

Oleh karena itu seluruh capaian kegiatan litbang, layanan dan keuangan 
dilaporkan dalam LAKIN ini. Dengan demikian LAKIN ini memiliki fungsi sebagai alat 
penilaian capaian kinerja secara kuantitatif, sebagai wujud transparansi serta 
pertanggungjawaban kepada Stakeholder (Kepala LAPAN): sebagai alat kendali dan alat 
pemacu peningkatan kinerja Pustikpan. Diharapkan laporan akuntabilitas kinerja ini 
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam peningkatan kinerja TIK 
LAPAN selanjutnya sehingga peran kelembagaan LAPAN semakin meningkat karena 
layanan berbasis TIK yang diberikan lebih produktif, efektif dan efisien. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Suatu keniscayaan bagi instansi pemerintah untuk mengembangkan akuntabilitas 
baik dalam kerangka external accountability maupun internal accountability. Hal ini 
karena dalam perspektif external accountability, instansi pemerintah adalah penerima 
kewenangan dan pengelola keuangan yang bersumber dari masyarakat. Dalam 
perspektif demikian, instansi pemerintah sudah seharusnya menyampaikan informasi 
kinerja kepada publik. Sedangkan internal accountability adalah kegiatan instansi 
pemerintah berakuntabilitas dalam bingkai relasi kewenangan struktur birokrasi. Pada 
perspektif ini, instansi pemerintah harus menyampaikan informasi kinerja kepada 
Presiden selaku kepala pemerintahan. 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) di Lingkungan LAPAN, LAKIN 
memiliki fungsi sebagai dokumen tertulis pertanggungjawaban suatu Unit Organisasi 
kepada Kepala Lapan sehingga LAKIN berfungsi juga sebagai bahan penilaian bagi 
pimpinan Unit Organisasi. LAKIN berfungsi sebagai media akuntabilitas setiap unit 
organisasi yang berisi tentang kinerja unit organisasi dan akuntabilitas, yaitu gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi. Juga sebagai media informasi 
tentang sejauh mana penerapan prinsip-prinsip good governance termasuk penerapan 
fungsi-fungsi manajemen secara benar di Unit Organisasi yang bersangkutan. 

Dengan adanya perubahan organisasi di LAPAN pada tahun 2017, satuan kerja 
yang bertugas melakukan pengendalian TI berada dibawah kewenangangan Pusat 
Teknologi Informasi dan Standar Penerbangan dan Antariksa (Pustispan) kemudian 
bermetamorfosa menjadi Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan 
Antariksa (Pustikpan) sesuai Peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2017 tentang 
perubahan atas peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, maka terjadi perubahan 
Renstra, indikator kinerja dan target capaian yang disesuaikan dengan tugas dan fungsi 
organisasi yang baru (Pustikpan). 

Oleh karena itu, kegiatan penyusunan LAKIN Pustikpan 2019 dimaksudkan untuk 
memenuhi fungsi-fungsi LAKIN Pustikpan dengan tugas dan fungsi yang baru. LAKIN 
Pustikpan digunakan sebagai dokumen pertanggungjawaban, media akuntabilitas dan 
media informasi penerapan prinsip good governance yang bermanfaat untuk dijadikan 
bahan evaluasi akuntabilitas dan penilaian kinerja, penyempurnaan dokumen 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan periode yang akan datang, penyempurnaan 
berbagai kebijakan yang diperlukan serta reward and punishment. LAKIN Pustikpan 
disusun berdasarkan pencapaian tujuan/sasaran strategis yang bersifat hasil (outcome) 
dan atau keluaran (output) penting. 


1.2. Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Kewenangan 


1.2.1. Kedudukan 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) sangat menyadari 
pentingnya penerapan teknologi informasi dan standardisasi dalam mendukung seluruh 
aktivitas kegiatan penelitian dan pengembangan serta layanan bidang penerbangan dan 
antariksa. Teknologi Informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi berkualitas yang 
relevan, akurat dan tepat waktu. Informasi ini dapat digunakan untuk keperluan pribadi, 
bisnis dan pemerintahan dalama pengambilan keputusan strategis. 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan, penggunaan teknologi informasi sudah 
menjadi kewajiban bagi setiap instansi pemerintah memberikan pelayanan publik yang 
memerlukan good governance untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan 
efektivitas penyelenggaraan pemerintahan. Penggunaan teknologi informasi ini juga 
dapat meningkatkan hubungan antara pemerintah dan pihak-pihak lain seperti G2C 
(Governmet to Citizen), G2B (Government to Business), dan G2G (Government to 
Government), G2E (Government to Employee) sehingga pembangunan sistem informasi 
memfungsikan seluruh kegiatan berbasis elektronik (e-business). 

Keberadaan Pustikpan berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 
2017 tentang perubahan atas peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2015 tentang 
organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, menunjukkan 
keseriusan LAPAN dalam mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi bidang 
penerbangan dan antariksa. Pustikpan, menurut Pasal 158 ayat 1 adalah unsur 
pendukung pelaksanaan tugas dan fungsi LAPAN di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi penerbangan dan antariksa yang secara fungsional berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala dan secara administratif berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Sekretaris Utama. 


” » Perka LAPAN No.8/2017 tentang 
2. Perubahan atas Perka LAPAN 
Pa ya No.8/2015 tentang organisasi 
LAPAN dan tatakerja LAPAN 


INSPEKTORAT 





PUSAT KAJIAN KEBIJAKAN PUSAT INOVASI DAN 
PENERBANGAN DAN STANDAR PENERBANGAN 
SEKRETARIAT UTAMA ANTARIKSA DAN ANTARIKSA 


DEPUTI BIDANG 
DEPUTI BIDANG SAINS TEKNOLOGI DEPUTI BIDANG 


BIRO SDM, ORGANISASI kebon PENERBANGAN DAN PENGINDERAAN JAUH 
DAN HUKUM ANTARIKSA 


PUSAT TEKNOLOGI PUSAT TEKNOLOGI DAN 


BIRO PERENCANAAN DAN PUSAT SAINS ANTARIKSA PENERBANGAN DATA PENGIDERAAN JAUH 


KEUANGAN 


BIRO KERJA SAMA, PUSAT SAINSDAN PUSAT PEMANFAATAN 
HUBUNGAN MASYARAKAT TEKNOLOGI ATMOSFER PUSAT TEKNOLOGI ROKET PENGINDERAAN JAUH 
DAN UMUM 


PUSAT TEKNOLOGI 
SATELIT 





Gambar 1.1 Kedudukan Pustikpan dalam Struktur Organisasi LAPAN 


1.2.2. Tugas 


Berdasarkan Pasal 159 Peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2017 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja, Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan 
Antariksa mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan infrastruktur dan layanan 
teknologi informasi, keamanan informasi, sistem informasi serta tata kelola teknologi 
informasi dan komunikasi. 


1.2.3. Fungsi 


Dalam melaksanakan tugas, Pustikpan menyelenggarakan fungsi: 


a. 


b. 


Penyusunan rencana, program, kegiatan dan anggaran di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi penerbangan dan antariksa: 

Penyiapan ketersediaan dan pengendalian operasional infrastruktur dan 
layanan teknologi informasi dan komunikasi serta pengelolaan sistem 
manajemen keamanan informasi: 

Penyiapan koordinasi penggunaan frekuensi radio untuk penyelenggaraan 
keantariksaan nasional: 

Penyiapan koordinasi, pembangunan, dan pengelolaan layanan sistem 
informasi: 

Pelaksanaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik, 

Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi: 

Penyiapan bahan rumusan kebijakan tata kelola teknologi informasi dan 
komunikasi: 

Pelaksanaan koordinasi dan pengendalian tata kelola teknologi informasi dan 
komunikasi: 

Penyiapan koordinasi pendaftaraan benda antariksa: 

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi: 

Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan barang milik negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha 
pusat, dan 

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Lembaga. 


1.2.4. Kewenangan 


Dalam menyelenggarakan fungsi di atas, Pustikpan mempunyai kewenangan 


dalam: 
a. 


a 


Melakukan penyiapan koordinasi, pembinaan, dan pengendalian operasional 
infrastruktur dan layanan teknologi informasi dan komunikasi, serta 
pengelolaan sistem manajemen keamanan informasi: 

Melakukan penyiapan koordinasi, pembangunan dan pengendalian layanan 
sistem informasi serta pelaksanaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik: 
Melakukan pelaksanaan koordinasi dan pengendalian tata kelola TIK: 
Melakukan koordinasi penggunaan frekuensi litbang: 

Melakukan koordinasi pendaftaran benda antariksa dimana LAPAN 
ditetapkan sebagai national registry untuk peluncuran benda antariksa di 
Indonesia. 


1.3. Struktur Organisasi 


Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
Nomor 8 Tahun 2017 tentang perubahan atas peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 
2015 tentang organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa nasional, 
bahwa Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa 
merupakan unit organisasi yang secara fungsional berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala dan secara administratif berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Sekretaris Utama. 

Dalam struktur organisasi Pustikpan, terdapat tiga unit eselon-3 dan tiga unit 
eselon-4 yang membantu Kepala Pustikpan baik teknis maupun administrasi berkaitan 
infrastruktur dan tata kelola teknologi informasi, sistem informasi dan perumusan 
standar penerbangan dan antariksa dan tata usaha. 


Pi PUSAT 


P4 # TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
LAPAN KOMUNIKASI PENERBANGAN 








DAN ANTARIKSA 

» Perka LAPAN No.8/2017 tentang 
Pperubahan atas Perka LAPAN 
No.8/2015 tentang organisasi 
dan tatakerja LAPAN 
SUBBAGIAN 

TATA USAHA 


BIDANG 
BIDANG TATA KELOLA 
SISTEM INFORMASI TEKNOLOGI INFORMASI 
DAN KOMUNIKASI 


BIDANG 
INFRASTRUKTUR DAN 
KEAMANAN INFORMASI 


SUBBID INFRASTRUKTUR 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 


SUBBID KEAMANAN KELOMPOK JABATAN 
INFORMASI FUNGSIONAL 


Gambar 1.2 Struktur Organisasi Pustikpan 


Sementara untuk membantu pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan 
bidang teknologi informasi dan komunikasi penerbangan dan antariksa, maka sesuai SK 
Kepala Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa Nomor 4 
tahun 2018 tentang tim penelitian dan pengembangan di lingkungan Pustikpan tahun 
anggaran 2019 maka dalam organisasi Pustikpan dibangun kelompok penelitian yang 
didukung oleh para Peneliti dan Pranata Komputer yang tergabung dalam struktur 
organisasi fungsional seperti pada gambar 1.3. 


PP 
5 ny. 
LAPAN KEPALA PROGRAM 


z SK Kapustikpan No. 4/2018 
tentang tim kelompok litbang 
Pustikpan 2018 





MANAJER PROGRAM ADMINISTRATOR 


KEPALA KELOMPOK LITBANG KEPALA KELOMPOK LITBANG 


INFRASTRUKTUR DAN SISTEM INFORMASI KEPALA KELOMPOK LITBANG 


TATA KELOLA TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI 


KEAMANAN TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN 
INFORMASI ANTARIKSA 


LITBANG RANCANG BANGUN 
LITBANG RESTRUKTURISASI BASIS DATA MENUJU SATU LITBANG KAJIAN KUALITAS 
LAYANAN TIK LAPAN 
DATAC ENTRE LAPAN Aa aa 


LITBANG ANALISIS 
KESENJANGAN TEKNOLOGI 
KEAMANAN 


Gambar 1.3 Struktur Organisasi Litbang Fungsional Pustikpan 2019 


14. Sumber Daya Manusia 


Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset organisasi yang menjadi penggerak 
utama berjalannya roda organisasi serta menentukan kecepatan dan arah capaian tujuan 
organisasi yang sudah ditetapkan. Sebagai intangible asset, SDM mampu menciptakan 
corporate intellectual property, knowledge, skill, patent, method yang sangat bermanfaat 
dalam menjalankan organisasi. 


1.4.1. Distribusi SDM 


Sebagian besar SDM Pustikpan adalah mereka yang memiliki kecakapan, 
knowledge base khusus pada bidang teknologi informasi. Sementara sebagian lainnya 
mendukung sistem administrasi untuk penyelenggaraan penerbangan dan antariksa. 
Pada tabel 1.1. dijelaskan Distribusi SDM merata pada tiga Bidang Teknis dan Tata Usaha 
di Pustikpan. 


Tabel 1.1 Distribusi SDM Pustikpan 















































NO JABATAN JUMLAH 
1 | Eselon-2 1 
2 | Eselon-3 3 
3 | Eselon-4 3 
4 | Analis Pemanfaatan Teknologi 2 
5 Peneliti 5 
6 | Pengadministrasi Keuangan 1 
7 | Pranata Komputer 14 
8 | Penyusun Bahan Informasi dan Publikasi 1 
9 | Penyusun Rencana Pengadaan Sarana dan Prasarana 1 
10 | Analis Monitoring Evaluasi dan Pelaporan 1 
11 | Analis Sistem Informasi 3 

































































NO JABATAN JUMLAH 
12 | Penyusun Bahan Kebijakan 1 
13 | PPNPN 3 
Jumlah 39 
SEBARAN SDM PUSTIKPAN 2019 
PPNPN 35 896 Eselon-2: 1: 21 
Penyusun Bahan Eselon-3: 3: 896 
Kebijakanj 1: 38 
Kerapepap Eselon-d: 3: 84 
Analis Monitoring 
Evaluasi dan » 
Pelaporan: 1: 38 4 Bg, — Analis Pemanfaatan 
Penyusun Rencana -- aan Teknologi: 2: 58 
pengadaan Sarana dan kem AAA 
Prasarana: 1: 28 . 
Penyusun Bahan h25—5—— 
Informasi dan 
Publikasi: 1: 296 
Peneliti: 5: 1396 
Pengadministrasi 
Keuangan: 1: 28 
Pranata Komputer: 14: 
36K 
Gambar 1.4 Persentase Sebaran SDM Pustikpan 
Tabel 1.2 Komposisi SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1 | Master (S2) 12 
2 | Sarjana (S1) 22 
3 | Ahli Madya (D3) 2 
4 | SMA 3 
Jumlah 39 











KOMPOSISI SDM PUSTIKPAN BERDASARKAN 
TINGKAT PENDIDIKAN 2019 


SMA: 3: 896 









Ahli Madya (D3): 2: 
sx 


Master (S2): 12: 3196 


Sarjana (S1): 22: 
56K 


Gambar 1.5 Komposisi SDM Pustikpan sesuai tingkat pendidikan 2019 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM bidang teknologi informasi dan 
komunikasi, saat ini satu orang pegawai sedang melaksanakan program tugas belajar S3 
bidang Sistem Informasi di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia dan satu orang 
sedang mengikuti program jenjang S2 bidang Sistem Informasi dan Teknik Informatika 
di Universitas Indonesia. 


1.5. Sarana dan Prasarana 


Sarana dan prasarana yang dimiliki Pustikpan untuk mendukung program dan 
kegiatan 2019 sebagai berikut: 

1. Kendaraan Dinas Operasional 
Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 3 buah 
kendaraan roda-4 dan 6 buah kendaraan roda-2. 

2. Peralatan dan Mesin 
Sebagai unit organisasi pelaksana operasional infratruktur teknologi 
informasi, Pustikpan mengelola data center dan Network Operation Centre 
(NOC) LAPAN yang digunakan sebagai pusat kendali teknologi informasi dan 
pengelolaan dan penyimpanan data dan informasi dan seluruh jaringan 
internet LAPAN. 

Adapun komponen data center yang dimaksud adalah sebagai berikut: 


1.5.1. Perangkat Keras (Hardware) 





























Nama Aset Sub Klasifikasi Jenis Aset 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
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Nama Aset Sub Klasifikasi Jenis Aset 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
STORAGE Ma Penyimpanan log Firewall 
ROUTER Networking Switch Public 
ROUTER Networking Router VPN Backhaul 
SWITCH Networking Switch Distribution 
ROUTER Networking Router Lokal Lapan Pusat 
SWITCH Networking Switch Distribution 
SWITCH Networking Switch Distribution 
SWITCH Networking Core Switch VLAN LAPAN Pusat 
FIREWALL Networking Firewall IPS & IDS 
PATCH PANEL Networking Panel Connector 
CONVERTER Networking FO Converter VLAN Tiap Lantai 
CONVERTER Networking FO Converter VLAN Tiap Lantai 
CONVERTER Networking FO Converter VLAN Tiap Lantai 
CONVERTER Networking FO Converter VLAN Tiap Lantai 
ENCLOSURE Networking Enclosure FO Internal LAPAN 
EMS Electricity & Accessories | Monitoring Suhu, Kelembaban, air, server 
(web,host,mail), dan AC pendingin 
CCTV Electricity & Accessories Camera Control 1 
CCTV Electricity & Accessories Camera Control 2 
MONITOR Electricity & Accessories Monitoring untuk Kamera CCTV 
SERVER meng eloag Server Inspektorat 1 
Monitoring 
SERVER Mg Server Inspektorat 2 
SERVER Server & Storage Server pengembangan/pengujian 
Monitoring 
SERVER TAMAN & mIorage Persuratan elektronik (SIKD) 
onitoring 
SERVER mena age KVM Monitoring Server 
Monitoring 
Server & Storage 
SERVER Mentan g DNS Backup 
SERVER Server & Storage Database Renor 
Monitoring 
SERVER Server & Storage Mailing List Lapan 
Monitoring 
SERVER Tee Vicon, Webserver dan DB Server 
SERVER senja eneg Server Jurnal 
Monitoring 
SERVER Ma Server VM Ware ESXI-06 





































































































Nama Aset Sub Klasifikasi Jenis Aset 
SERVER sen nee Server LPSE 
Monitoring 
Server & Storage 
SERVER Monitoring Server Absensi/Kepegawaian (lokal) 
SERVER Sea Paage Server MCU 
Monitoring 
Server & Storage | 
STORAGE Monitoring Hardisk eksternal LPSE 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
SERVER sela elang Server VM Ware ESXI-04 
Monitoring 
Server & Storage 
SENAN Monitoring Server SKP 
Server & Storage 
sa lah Monitoring Server e-takah dan e-arsip 
Server & Storage 
SERER Monitoring Server SIMPEG 
SERVER Server & Storage SAN Storage 
Monitoring 
SERVER Ma Server VM Ware ESXI-02 
Monitoring 
SERVER Dee Mn teg Server VM Ware ESXI-03 
Monitoring 
Server & Storage 
SERVER Monitoring Server VM Ware ESXI-01 
Server & Storage 
SERVER Monitoring Server VM Ware ESXI-05 
SERVER Sea Server VM Ware ESXI-07 
Monitoring 
SWITCH Networking SAN Switch 
SWITCH Networking Switch DMZ 
RAK Electricity & Accessories | Lemari Server, UPS, Storage, dan Switch 
RAK Electricity & Accessories Lemari Server dan KVM 
RAK Electricity & Accessories | Lemari Router, Enclosure, server, dan Switch 
PT.Telkom 
RAK Electricity & Accessories Lemari UPS 
RAK Electricity & Accessories Lemari Switch, Router, Firewall, NAS, dan 
Enclosure 
PENDINGIN Electricity & Accessories | AC Split #1 
PENDINGIN Electricity & Accessories AC Split #2 
PENDINGIN Electricity & Accessories | AC Split #3 
PENDINGIN Electricity & Accessories | AC Presisi 
PENDINGIN Electricity & Accessories | AC Floor Standing ruang NOC 
ELECTRIC Electricity & Accessories Panel listrik untuk PAC 
PANEL 























































































































Nama Aset Sub Klasifikasi Jenis Aset 
ELECTRIC Electricity & Accessories Panel Listrik untuk Data Center 
PANEL 
PEMADAM Electricity & Accessories Pemadam Ruang Server 
FIRE PANEL Electricity & Accessories Panel untuk pemadam api 
MEJA Electricity & Accessories Meja Monitoring 
ALARM Electricity & Accessories Indikator kejanggalan pada aktivitas ruangan 
server 
AKSES Electricity & Accessories | Digital access door 1 
AKSES Electricity & Accessories | Digital access door 2 
LEMARI Electricity & Accessories Lemari penyimpanan Dokumen dan Aksesoris 
LEMARI Electricity & Accessories | Lemari penyimpanan tools 
TV Electricity & Accessories Monitor 1 untuk pemantauan aktivitas network dan 
server LAPAN 
TV Electricity & Accessories Monitor 2 untuk pemantauan aktivitas network dan 
server LAPAN 
PC Electricity & Accessories | PC#1 Pengelola Infrastruktur 
PC Electricity & Accessories | PC#2 Pengelola Infrastruktur 
PC Electricity & Accessories | PC#3 Pengelola Infrastruktur 
PC Electricity & Accessories | PC#4 Pengelola Infrastruktur 
PRINTER Electricity & Accessories | Pencetakan dokumen 
TOOLS Electricity & Accessories | Tester kabel : kondisi jalur kabel 
TOOLS Electricity & Accessories | Alat Press untuk pembuatan head connector cable 
(AMP) type cat-6 
TOOLS Electricity & Accessories | Alat Press untuk pembuatan head connector cable 
(AMP) type cat-5 dan cat-6 
TOOLS Electricity & Accessories | Tester kabel : kondisi jalur kabel 
PC Server & Storage NMS Monitoring Traffic Internet dan VPN LAPAN 
Monitoring 
UPS Electricity & Accessories | UPS Network Telkom 
ROUTER Networking Router 
SWITCH Networking Switch Telkom 
ENCLOSURE Networking Enclosure FO 
Server & Storage 
SERVER Monitoring VolP Server 1 Hipernet 
Server & Storage 
SERVER Monitoring VolP Server 2 Hipernet 
RAK Electricity & Accessories Lemari Router, Enclosure, server, dan Switch PT. 
CNI 
PC Server & Storage VolP Server 
Monitoring 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply 
SERVER Server & Storage NMS Monitoring Traffic Internet dan VPN LAPAN 
Monitoring 
ROUTER Networking VPN Router 
ROUTER Networking Router Gateway LAPAN, failover dan load 








balancing 2 ISP 





10 









































































































































Nama Aset Sub Klasifikasi Jenis Aset 
ENCLOSURE Networking Enclosure FO 
ROUTER Networking Router Hipernet 
SWITCH Networking Switch Hipernet 
CONVERTER Networking FO Converter Hipernet 
ROUTER Networking Router Lokal Lapan Pusat 
SWITCH Networking Switch Distribution VLAN 1 
SWITCH Networking Switch Distribution VLAN 2 
SWITCH Networking Switch Distribution VLAN 2 
SWITCH Networking Switch Distribution VLAN 3 
SWITCH Networking Switch Distribution VLAN 3 
STORAGE Server & Storage Hardisk eksternal LPSE 
Monitoring 
STORAGE Server & Storage Hardisk eksternal LPSE 
Monitoring 
STORAGE Server & Storage SAN Storage 
Monitoring 
TOOLS Electricity & Accessories | Tester kabel: kondisi jalur kabel 
INFRARED Electricity & Accessories | Pengukur Suhu Ruangan Data center 
THERMOMETER 
Server & Storage 
SERVER Monitoring Server Hyperconverged (Nutanix) 
FIREWALL Networking UTM SOPHOS XG550 (sistem HA) 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubigutti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
ACCESS POINT | Networking Wireless Unifi AP AC PR Ubiguiti 
UPS Electricity & Accessories | Power Supply (APC UPS Symmetra 16 KW) 
ROUTER Networking Router Mikrotik Router Board 
ROUTER Networking Router Mikrotik Router Board 
STORAGE Server | & Storage | Penyimpanan backup aplikasi (Netgear ReadyNAS 
Monitoring 425) 











Ti 























Nama Aset Sub Klasifikasi Jenis Aset 
WALKIE TALKIE | Electricity & Accessories — | Alat Komunikasi Radio HF/FM (Motorola) 
WALKIE TALKIE | Electricity & Accessories | Alat Komunikasi Radio HF/FM (Motorola) 
V-CUBE BOX Electricity & Accessories | Video Conference 
Server & Storage 
SERVER Monitoring Server Hyperconverged (Nutanix) 














1.5.2. Perangkat Lunak (Software) 


































































































Nama Aset Sub Klasifikasi Pemilik 
Apache Web Server Application Service Pustikpan 
Aplikasi SPSE Application Service Pustikpan 
Centos 6.5 Operating Sistem Pustikpan 
VMware vSphere 6 Application Service Pustikpan 
ESXI v6 Operating Sistem Pustikpan 
Website LAPAN Application Service Pustikpan 
Website Kedeputian Application Service Pustikpan 
Webmail Zimbra LAPAN Application Service Pustikpan 
CentOS Operating Sistem Pustikpan 
Sistem mailing list (mailman) Application Service Pustikpan 
Bind DNS Application Service Pustikpan 
Debian Operating Sistem Pustikpan 
Aplikasi database Application Service Pustikpan 
Debian Operating Sistem Pustikpan 
Repository Data Cloud Application Service Pustikpan 
Debian Operating Sistem Pustikpan 
Radius Server Application Service Pustikpan 
Debian Operating Sistem Pustikpan 
SCM Server Application Service Pustikpan 
Ubuntu 14 Operating Sistem Pustikpan 
ClearOs Operating Sistem Pustikpan 
Vcube Application Service Pustikpan 
Windows Server Operating Sistem Pustikpan 
CentOS Operating Sistem Pustikpan 
Windows 8 64bit Operating Sistem Pustikpan 
Windows 10 64bit Operating Sistem Pustikpan 
iTop version 2.3.3-3159 Application Service Pustikpan 
MySOL: 5.5.56 Database Pustikpan 
PHP: 5.5.38 Web Service Pustikpan 
Tableu (EIS) Application Service Pustikpan 











Dalam pelaksanaan layanan jaringan internet/VPN, Pustikpan melayani 29 satuan 
kerja dan beberapa in situ yang terdapat perangkat litbang dari beberapa satker. In situ 
tersebut melakukan pengiriman data litbang secara kontinyu selama 24 jam, sehingga 
membutuhkan lialibity dan availability jaringan yang sangat tinggi. Oleh karena itu, tim 
IT Pustikpan selalu melakukan monitoring kinerja jaringan melalui program monitoring 
PRTG di pusat kendali jaringan internet dan VPN LAPAN (NOC) di kantor pusat LAPAN 


T2 





dengan komitmen 24 jam dalam 7 hari. Struktur jaringan pada gambar 1.6 
memperlihatkan adanya 2 link dari 2 ISP berbeda dengan lokasi cyber building terpisah, 
didukung dua jalur koneksi (FO atau Radio) yang berbeda sehingga fully redundant 
support. 





TOPOLOGI JARINGAN INTERNET & VPN LAPAN PA PUSTIKPAN 
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25 SITE LAPAN 


LAPAN Pusat, Jakarta: Internet (80Mbps | 80Mbps), VPN (30MIbps | 30Mbpsj « PusKKPA, Cikini: Internet (9Mbps | 9Mbps), VPN (1Mbps | 1Mbps) « Pustekdata, Ps.Rebo: 
Internet (290Mbps | 290Mbpsj, VPN (200Mbps | 200 Mbpsj » Pustekdata, Rumpn : Internet (25Mbps | 25Mbp3sj, VPN (50Mbps | 50Mbp3) » Pusfatja, Ps.Rebo : Internet 
(100Mbps | 70Mbps), VPN (50Mbps | 50Mbp3j » Inspektorat, Ps.Rebo : Internet (7Mbps | 7Mbps), VPN (1Mbps | 1Mbpsj « Pustekbang, Rumpin : Internet (30Mbps | 
30Mbps), VPN (2Mbps | 2Mbpsj « Pusteksat, GS Rumpin : Internet (5Mbps | 5Mbps), VPN (1Mbps | 1Mbps) » Pustekroket, Tarogong : Internet (25Mbps | 25Mbpsj, VPN 
(5Mbps | 5Mbps) « Pusteksat, Rancabungur : Internet (50Mbps | 50Mbp3s), VPN (10Mbps | 10Mbps) » Pussansa, Bandung : Internet (100 Mbps | 100Mbps), VPN (25Mbps | 


25Mbp3s) » PSTA, Bandung : Internet (40Mbps | 40 Mbps), VPN (20Mbps | 20Mbps) « LPD Sumedang : Internet (7Mbps | 7Mbp3sj, VPN (2Mbps | 2Mbps) » BPPR Garut 1: 
Internet (10Mbps | 10Mbp3sj, VPN (5Mbps | 5Mbp3s) » BPPR Garut 2: Internet (SMbps | 5Mbps), VPN (1Mbps | 1Mbpsj » BPD Pasuruan : Internet (7Mbps | 7Mbpsj, VPN 
(2Mbps | 2Mbps) « BPD Agam 1 : Internet (7Mbps | 7Mbpsj, VPN (2Mbps | 2Mbps) » BPD Agam 2 : Internet (SMbps | -), VPN (2Mbps | -) » BPD Pontianak 1: Internet 

(7 Mbps | 7Mbp3s), VPN (2Mbps | 2Mbpzj « BPD Pontianak 2: Internet (3Mbps | 2Mbps), VPN (2Mbps | 2Mbp3j « BPJ Parepare: Internet (80Mbps | 80Mbps), VPN 
(150Mbps | 150Mbps) - BPKWA Biak : Internet (15Mbps | 2Mbps), VPN (10Mbps | 2Mbpsj « Manado (Tomohon) : Internet (1Mbps | -), VPN (1Mbps | -) « Kupang (Tilong) : 
Internet (5Mbps | -), VPN (5Mbps | -) » Yogyakarta : Internet (3Mbps | -), VPN (1Mbps | -) « Bali, Negare : Internet (1Mbps | -), VPN (2Mbps | -) 





Keterangan : 


Link 1 : Primer 

: Link2 : Sekunder 
: Link1 VPN 

: Link2 VPN 








Gambar 1.6 Topologi Jaringan Internet dan VPN LAPAN - 2019 


Pada masing-masing satuan kerja diberikan 2 buah link dari dua provider (ISP) 
yang berbeda untuk menjamin ketersediaan (availability) layanan jaringan selama 24 
jam dalam menunjang litbang dan layanan TIK di setiap satuan kerja. Detail komposisi 
kapasitas penggunaan bandwidth dapat dilihat pada tabel 1.3... 


Tabel 1.3 Kuota Bandwidth pada masing-masing Satuan Kerja. 
























































Link 1 Link 2 
Ja Kana Internasional | Domestik | Internasional | Domestik Tata 
1 Kantor LAPAN Pusat, Jakarta 80 30 80 30 Mbps 
2 PUKKPA (Cikini), Jakarta 9 1 9 1 Mbps 
3 INSPEKTORAT (Pasar Rebo 3) 7 1 1 Mbps 
4 PUSFATJA (Pasar Rebo 2) 100 50 70 50 Mbps 
5 PUSTEKDATA (Pasar Rebo 1) 290 200 290 200 Mbps 
6 | PUSTEKDATA (Rumpin) 25 50 25 50 Mbps 
7 PUSTEKBANG (Rumpin) 30 2 30 2 Mbps 
8 PUSTEKROKET (Tarogong) 25 5 25 5 Mbps 
9 PUSTEKSAT (Rancabungur) 50 10 50 10 Mbps 
10 | PUSTEKSAT (Rumpin) 5 1 5 1 Mbps 
11 | PUSSAINSA (Bandung) 100 25 100 25 Mbps 
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Link 1 Link 2 

"3 Haha Internasional | Domestik | Internasional | Domestik Za 
12 | PSTA (Bandung) 40 20 40 20 Mbps 
13 | BALI (BMKG Jimbrana) 1 2 - - Mbps 
14 | BPJ Pare-pare 80 150 80 150 Mbps 
15 | BPAA Agam 1 (Kototabang) 2 7 2 Mbps 
16 | BPD Agam 2 2 - - Mbps 
17 | BPAA Pontianak 1 2 7 2 Mbps 
18 | BPAA Pontianak 2 3 2 2 2 Mbps 
19 | BUTPAA Garut 1 10 5 10 5 Mbps 
20 | BUTPAA Garut 2 5 1 5 1 Mbps 
21 | BPAA Sumedang (Tanjungsari) 7 2 7 2 Mbps 
22 | BPD Pasuruan 7 2 7 2 Mbps 
23 | Yogyakarta 3 1 - - Mbps 
24 | Manado 1 1 - - Mbps 
25 | Kupang (Tilong) 5 5 - - Mbps 
26 | Biak 15 10 2 2 Mbps 
Total 917 582 858 563 Mbps 

Total Bandwith per Link 1499 1421 Mbps 




















1.6. Lokasi Kantor Pustikpan LAPAN 


Kantor Pustikpan dan NOC terletak di 
Kantor Pusat LAPAN, Lantai 2, 

Jl. Pemuda, Persil No. 1 Rawamangun, 
Jakarta Timur 13220 Indonesia. 

Email persuratan: Pustikpan@lapan.go.id 
Email pengaduan layanan: 
layanan.tik@lapan.go.id 

Tlp 021-4892802, Fax: 021-4894815 





1.7. Sistematika Penyajian 


LAKIN memberikan informasi secara jelas, transparan dan akuntabel terkait 
pencapaian kinerja Pustikpan selama 2019. Pencapaian kinerja tersebut dianalisis 
dengan cara membandingkan dengan Penetapan Kinerja, yang berfungsi untuk 
mengukur keberhasilan maupun ketidakberhasilan pelaksanaan kegiatan yang telah 
ditetapkan suatu organisasi. 

Analisis atas kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan maupun 
ketidakberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan Pustikpan 
secara periodik dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi sebagaimana 
ditetapkan dalam Renstra. Berdasarkan hal tersebut, sistematika penyajian LAKIN 
Pustikpan 2019 adalah sebagai berikut: 
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. Ringkasan Eksekutif, menyajikan ringkasan pencapaian kinerja Pustikpan 
tahun 2019: 

. Bab I Pendahuluan, menguraikan mengenai gambaran umum organisasi 
Pustikpan dan sekilas pengantar lainnya: 

. Bab II Perencanaan dan Perjanjian Kinerja, berisi ikhtisar beberapa hal 
penting dalam perencanaan dan perjanjian kinerja (dokumen penetapan 
kinerja): 

. Bab III Akuntabilitas Kinerja Pustikpan 2019, menguraikan pencapaian 
sasaran dan analisis pencapaian kinerja  Pustikpan sebagai 
pertanggungjawaban publik terhadap pencapaian sasaran strategis untuk 
2019: dan 

. Bab IV Penutup, menjelaskan kesimpulan menyeluruh dan rekomendasi yang 
diperlukan bagi perbaikan kinerja Pustikpan di masa datang. 
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BAB II 
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 


Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, perencanaan strategis 
merupakan langkah awal yang harus dilakukan agar mampu menjawab tuntutan 
lingkungan strategis lokal, nasional dan global, dan tetap berada dalam tatanan Sistem 
Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada prinsipnya setiap satuan kerja 
harus mempunyai barometer untuk menilai sampai sejauh mana roda organisasi berjalan 
dengan baik atau tidak, apa hambatan dan tantangan serta tujuan yang belum tercapai. 

Salah satu unsur pokok untuk terwujudnya sistem akuntabilitas pada pelaksanaan 
tugas pokok Pustikpan adalah kesinambungan proses manajemen yang dilakukan mulai 
perencanaan sasaran strategis (Plan), proses pelaksanaan (Do), melakukan evaluasi 
setiap proses (Check) dan menetapkan standar operasional untuk digunakan selanjutnya 
(Action) sehingga seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan dapat dilakukan secara 
terencana dan terukur karena perencanaan yang baik akan dapat meningkatkan kinerja 
sekaligus dapat meningkatkan pelayanan yang prima kepada stakeholder internal 
maupun eksternal. 


21. Perencanaan Strategis 


Pustikpan telah menyusun suatu Rencana Strategis (Renstra) dengan berorientasi 
pada hasil yang ingin dicapai selama tahun 2018-2019 yang diharapkan mampu memberi 
arah kebijakan Pustikpan dan seluruh aparatur untuk mencapai tujuan Pustikpan sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya dalam struktur organisasi LAPAN. Rencana strategis 
ini memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan indikator kinerja dengan 
mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal yang terdiri dari unsur politik, 
ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan dan legal yang ada atau mungkin timbul. Proses 
penyusunan rencana strategis ini telah ditetapkan dan telah dikomunikasikan kepada 
seluruh pegawai di lingkungan Pustikpan dalam setiap kesempatan. 


2.1.1. Rumusan Visi 


Sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Pustikpan mempunyai Visi 
yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang akan dihadapi. Visi yang 
dicanangkan tersebut adalah: 


“ . “Menjadi Pusat Unggulan Bidang Teknologi Informasi dan 
Z5, Z Komunikasi Penerbangan dan Antariksa” 


2.1.2. Rumusan Misi 


Sebagai kepusatan baru yang keberadaannya untuk membangun, 
mengembangkan dan melayani penggunaan teknologi informasi bidang penerbangan 
dan antariksa baik dalam lingkungan LAPAN maupun secara Nasional, maka Pustikpan 
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menjalankan misi khusus untuk menjadi pendukung (supporting) seluruh pelaksanaan 
kegiatan litbang dan pelayanan teknologi informasi bidang penerbangan dan antariksa. 


1. Menyiapkan regulasi penggunaan jaringan TIK, kemanan 
Misi informasi TIK, tata kelola TIK, dan pengembangan aplikasi 
penyelenggaraan penerbangan dan antariksa berbasis standar 

Internasional (ISO/SNI). 

2. Melakukan modernisasi infrastruktur Teknologi Informasi dan 
komunikasi untuk peningkatan pelayanan TIK dan Litbang TIK 
penerbangan dan antariksa. 

3. Membangun sistem tata kelola Lembaga berbasis Teknologi 
Informasi yang baik (Good Corporate Governance) dan 
terintegrasi secara Nasional. 

4. Melakukan layanan penggunaan frekuensi radio untuk 
penyelenggaraan keantariksaan nasional. 

5. Melakukan layanan pendaftaran benda antariksa secara nasional. 

6. Melakukan pengamanan informasi dengan membangun sistem 
keamanan informasi untuk proteksi serangan siber (cyber 
attack). 

7. Melakukan litbang bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan 
kemanan informasi, Tata Kelola dan Pembangunan dan 
pengembangan sistem informasi. 

8. Membangun kompetensi sumber daya manusia pendukung 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan 
Antariksa. 


2.1.3. Tujuan 


Tujuan merupakan pernyataan luas tentang apa yang akan dituju dan diwujudkan 
oleh organisasi (Husein Umar, 2010). Sebagai bagian pendukung dan juga sebagai enabler 
dalam pancapaian visi LAPAN maka Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Penerbangan dan Antariksa (PUSTIKPAN) memiliki tujuan yang selaras dengan Visi dan 
Misi yang meliputi empat komponen utama yaitu, pelayanan dan litbang infrastruktur, 
sistem informasi dan tata kelola TIK, pelayanan pendaftaran benda antariksa nasional 
dan penggunaan frekuensi litbang LAPAN. Sehingga tujuan Pustikpan adalah: “Mampu 
menyediakan infrastruktur TIK, melayani pengembangan sistem informasi TIK 
dan informasi Penerbangan dan Antariksa, dan menyediakan regulasi TIK yang 
andal dan terstandar internasional”. 

Secara detail indikator tujuan PUSTIKPAN dalam melayani LAPAN dan publik 
secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Persentase Service Level Agreement (SLA) 99Y6 dengan toleransi downtime hanya 
1Y9 atau 87.6 Jam/tahun dalam penyediaan layanan infrastruktur jaringan TIK 
(internet dan VPN) di LAPAN. 

2. Persentase penyelesaian seluruh gangguan siber yang terjadi pada jaringan 
LAPAN, yang berkoordinasi dengan Gov CSIRT (BSSN). 

3. Jumlah perangkat kerja (PC/Laptop) yang terproteksi virus menggunakan sistem 
firewall dan antivirus berbasis server. 

4. Jumlah regulasi TIK internal LAPAN yang sudah diimplementasikan terkait 
pencegahan serangan siber, tata kelola DC dan website, tata cara penggunaan 
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jaringan internet dan intranet dalam rangka menjamin standardisasi kinerja TIK 
dan keamanan siber LAPAN. 


5. Jumlah system informasi/aplikasi pemerintahan (e-gov) yang terintegrasi secara 


internal dan eksternal agar ada jaminan atas validitas data, mutakhir (updated) 
dan bersifat interoperabilitas guna mewujudkan penerapan satu data LAPAN. 


6. Persentase benda antariksa nasional yang terdaftar di UNOOSA dengan pelayanan 


secara online kepada seluruh operator satelit dan penyelenggara keantariksaan 
nasional. 


7. Persentase keberhasilan penanganan gangguan frekuensi litbang LAPAN yang 


berkoordinasi dengan kominfo dan balai monitoring penggunaan frekuensi 
(balmon) pemerintah daerah berbasis sertifikat Ijin Radio Frekuensi (ISR). 


2.1.4. Sasaran Strategis 


Rumusan sasaran strategis memungkinkan Pustikpan mengukur sejauh mana visi, 


misi dan tujuan yang telah dicapai. Untuk itu, agar dapat diukur keberhasilan Pustikpan 
dalam mencapai tujuan, setiap sasaran strategis yang ditetapkan akan memiliki indikator 
kinerja yang terukur. 


1. 


2. 


Adapun sasaran strategis sebagai berikut: 
Meningkatnya layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam mendukung 
penyelenggaraan penerbangan dan antariksa 
Terselenggaranya tata kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi sesuai dengan 
standar 

Strategi mencapai sasaran strategis tersebut adalah: 
Meningkatkan keandalan seluruh fasilitas layanan TIK LAPAN yang 
terstandarisasi ISO/IEC/SNI dan bersifat interoperability yaitu kemampuan sistem 
teknologi informasi dan aplikasi yang berbeda untuk saling berkomunikasi, bertukar 
data dan menggunakan informasi yang dipertukarkan tersebut. 
Meningkatkan kompetensi SDM bidang TIK: dengan melakukan kerjasama teknis 
dengan beberapa instansi pemerintah/swasta, upgrading kemampuan soft skill, 
degree by research dengan pola beasiswa LIPI, LAPAN, Ristekdikti maupun lembaga 
donor lainnya di dalam dan luar negeri, seminar dan simposium yang dilaksanakan 
di dalam dan Luar negeri. 
Meningkatkan kemampuan dalam membangun dan mengembangkan aplikas- 
aplikasi e-government secara terpadu, dengan mengembangkan beberapa 
aplikasi manajemen informasi (SDM, keuangan, projek, monitoring dll) yang 
membantu pelaksanaan tata kelola pemerintahan di LAPAN, membangun sistem satu 
data LAPAN, melakukan kordinasi dengan Kemenkominfo, Kemenpan dan RB dan 
Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) dalam perencanaan infrastruktur, penerapan 
SPBE dan Penerapan Kemanan Informasi yang terintegrasi secara Nasional. 
Meningkatkan manajemen penanganan insiden keamanan Informasi, dengan 
melakukan proteksi seluruh perangkat keras dan lunak sesuai standar ISO/IEC/SNI 
27001 terkait keamanan informasi dan bersama Kemenkominfo dan IDSIRTI serta 
sinergi kementerian/lembaga lainnya menghadapi gangguan keamanan informasi 
(cyber attack) secara bersama. 
Meningkatkan kemampuan respon cepat (fast response) terhadap gangguan 
pelayanan dan keamanan informasi dengan peningkatan respon Tim help desk, 
mengoperasikan Disaster Recovery Centre (DRC) dibeberapa lokasi untuk menjamin 
ketersediaan dan keandalan sistem TIK dan membangun Tim Security Operation 
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Centre (SOC) dan LAPAN CSIRT dengan kompetensi khusus untuk menjamin 
penanganan gangguan keamanan (Cyber Attack) yang terintegrasi secara nasional. 

6. Meningkatkan independensi sistem TIK dengan membangun gedung Cyber 
LAPAN sebagai kantor pusat tata kelola TIK, Network Operation Center (NOC), 
Security Operation Center (SOC), Database Administrasi LAPAN, dan Litbang TIK 
penerbangan dan antariksa dan menjadi pusat pelayanan TIK LAPAN. 

7. Meningkatkan profesionalisme layanan registrasi benda antariksa (space object) 
dan koordinasi proteksi penggunaan frekuensi untuk Litbang penerbangan dan 
antariksa berbasis teknologi informasi. 


2.1.5. Indikator Kinerja 


Untuk dapat mengukur keberhasilan Pustikpan dalam mencapai tujuan, maka 
setiap sasaran strategis yang ditetapkan memiliki indikator kinerja yang terukur. 
Berdasarkan Penetapan Indikator Kinerja Pustikpan, maka ditetapkan Indikator Kinerja 
seperti pada tabel 2.1 berikut: 


Tabel 2.1 Indikator Kinerja Utama Pustikpan 














SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA 

1. | Meningkatnya layanan 1 |IKU1 : Kesepakatan tingkat layanan 
Teknologi Informasi dan infrastruktur jaringan (SLA- 
Komunikasi dalam mendukung Service Level Agreement) 
penyelenggaraan penerbangan 2 |IKU2 : Persentase ketepatan waktu 
dan antariksa layanan penanganan insiden 

keamanan informasi 
3 |IKU3 : Persentase penyelesaian 


layanan pembangunan dan 
pengembangan sistem 























informasi 
2. | Terselenggaranya tata kelola 4 |IKU4 : Jumlah regulasi Teknologi 
Teknologi Informasi dan Informasi dan Komunikasi 
Komunikasi sesuai dengan yang ditetapkan 
standar 5 |IKU5 : Hasil Audit ISO 27001 dan ISO 
20000 





2.1.6. Peta Strategis 


Penjabaran Visi dan Misi Pustikpan dilakukan dengan metode Balance Score Card 
(BSC). BSC sebagai suatu sistem manajemen akan mengintegrasikan visi, misi dan stategi 
di atas ke dalam empat prespektif secara seimbang yaitu Stakeholder (financial) 
Perspective, Customer Perspective, Internal process Perspective dan Learning and Growth 
Perspective. Peta strategis Pustikpan dapat digambarkan sebagai berikut: 
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VISI PUSTIKPAN: “Menjadi Pusat Unggulan Bidang Teknologi Informasi Dan Komunikasi 
Penerbangan dan Antariksa” 
















ss2 
Meningkatnya Layanan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi dalam 
mendukung Penyelenggaraan 
Penerbangan dan Antariksa 













Ss3 
Terselenggaranya Tata kelola Teknologi 
Informasi dan Komunikasi sesuai 
dengan standar 








SS6 
Tertaksananya layanan 
rumusan kebijakan tata 
kelola TIK dan 
pendaftaran benda 
antariksa 












Terselenggaranya layanan 
pengelolaan infrastruktur, 
keamanan informasi dan 
koordinasi spektrum 
frekuensi radio 








Terselenggaranya Layanan 
pengelolaan sistem 


informasi 




























SS7 
Terselenggaranya layanan 
pengelolaan infrastruktur, 
dan koordinasi spektrum 
frekuensi radio 


Ss9 
Meningkatkatnya 
pengelolaan administrasi 
keuangan, SDM, BMN 
dan Rumah tangga 





Ss8 
Terselenggaranya 
layanan pengelolaan 
keamanan Informasi 












Gambar 2.1 Peta Strategis Balance Score Card Pustikpan 


" Stakeholder Perspective: 
SS1: meningkatkan layanan iptek penerbangan dan antariksa yang prima. 
Merupakan sasaran strategis Kepala LAPAN yang menjadi tujuan utama dukungan 
Pustikpan dalam menjamin makin meningkatnya proses layanan iptek 
penerbangan dan antariksa LAPAN berbais teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK). 
s Customer Perpective: 
SS2: Meningkatkan layanan pengelolaan infrastruktur, keamanan informasi dan 
koordinasi spektrum frekuensi radio. 
SS3: Terselenggaranya tata kelola teknolgi informasi dan komunikasi sesuai 
dengan standar. 
Kedua SS tersebut menjamin terselenggarannya layanan TIK dengan penguatan 
regulasinya serta penyelenggaraan keantariksaan terkait koordinasi spektrum 
frekuensi dan pendaftaran benda antariksa nasional melalui penyediaan jaringan 
internet dan VPN, kesiapan system keamanan siber dan regulasi pelaksanaannya. 
. Internal Proces Perpective: 
SS4: terselenggarannya layanan pengelolaan infrastruktur, keamanan informasi 
dan koordinasi spektrum frekuensi radio 
SS5: terselenggaranya layanan pengelolaan system informasi. 
SS6: terlaksananya layanan rumusan kebijakan tatakelola TIK dan pendaftaran 
benda antariksa. 
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2.2. 


Pada perspektif internal dilakukan seluruh proses kerja untuk mendukung 
keandalan TIK LAPAN melalui pelaksanaan litbang dan operasional TIK. 

Learn and Growth Perspective 

SS7: terselenggaranya layanan penyelenggaraan infrastruktur TIK dan koordinasi 
spektrum frekuensi radio 

SS8: terselenggaranya layanan pengelolaan keamanan informasi 

SS9: meningkatnya layanan tatakelola administrasi, keuangan, SDM, BMN dan 
rumah tangga. 

Pada level perspektif ini adalah pelaksanaan kegiatan teknis oleh pejabat teknis 
yang tersampaikan pada semua individu pegawai di bawahnya. 


Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator 
Kinerja 


Profesional dan berstandar internasional merupakan dua kata kunci Pustikpan 


dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai koordinator pengembangan, 
pengelolaan dan pelayanan teknologi informasi bidang penerbangan dan antariksa. 
Kedua kata kunci ini saling berkait satu sama lain. Profesional merupakan bagian dari 
proses, fokus kepada output dan berorientasi ke customer. Sedangkan semua proses 
pelaksanaan layanan dan regulasi pendukung TIK didasarkan pada standar internasional 
yang berlaku. Maka untuk mewujudkannya, ditetapkanlah dua sasaran strategis, yaitu 
pertama, meningkatnya layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam mendukung 
penyelenggaraan penerbangan dan antariksa dan ke dua adalah terselenggaranya tata 
kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi sesuai dengan standar. Hirarki antara visi, 
misi, tujuan, sasaran strategis Pustikpan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) dapat 
dilihat pada pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Kaitan antara Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama 











INDIKATOR KINERJA 
VISI MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS UTAMA 
Menyiapkan regulasi “Mampu menyediakan Meningkatnya layanan Kesepakatan tingkat 


Menjadi Pusat 
Unggulan Bidang 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
Penerbangan dan 
Antariksa 


penggunaan jaringan TIK, 
kemanan informasi TIK, 
tata kelola TIK, dan 
pengembangan aplikasi 
penyelenggaraan 
penerbangan dan 
antariksa berbasis standar 
Internasional (ISO/SNI). 





Melakukan modernisasi 
infrastruktur Teknologi 
Informasi dan komunikasi 
untuk peningkatan 
pelayanan TIK dan Litbang 
TIK penerbangan dan 
antariksa. 





Membangun sistem tata 
kelola Lembaga berbasis 
Teknologi Informasi yang 
baik (Good Corporate 
Governance) dan 
terintegrasi secara 
Nasional. 








Melakukan layanan 
penggunaan frekuensi 
radio untuk 





infrastruktur TIK, melayani 
pengembangan sistem 
informasi TIK dan informasi 
Penerbangan dan Antariksa, 
dan menyediakan regulasi 
TIK yang handal dan 
terstandar internasional.” 


Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam 
mendukung 
penyelenggaraan 
penerbangan dan 
antariksa 


layanan infrastruktur 
jaringan (SLA-Service 
Level Agreement) 





Persentase ketepatan 
waktu layanan 
penanganan insiden 
keamanan informasi 





Persentase 
penyelesaian layanan 
pembangunan dan 
pengembangan sistem 
informasi 








Terselenggaranya tata 
kelola Teknologi Informasi 
dan Komunikasi sesuai 
dengan standar 


Jumlah regulasi 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi yang 
ditetapkan 
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VISI 


MISI 


TUJUAN 


SASARAN STRATEGIS 


INDIKATOR KINERJA 
UTAMA 








penyelenggaraan 
keantariksaan nasional. 





Melakukan layanan 
pendaftaran benda 
antariksa secara nasional. 





Melakukan pengamanan 
informasi dengan 
membangun sistem 
keamanan informasi untuk 
proteksi serangan siber 
(cyber attack). 





Melakukan litbang bidang 
Infrastruktur Teknologi 
Informasi dan kemanan 
informasi, Tata Kelola dan 
Pembangunan dan 
pengembangan sistem 
informasi. 








Membangun kompetensi 
sumber daya manusia 
pendukung Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
Penerbangan dan 
Antariksa. 











Hasil Audit ISO 27001 
dan ISO 20000 
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Adapun perencanaan strategis Pustikpan dalam dua tahun kedepan dari tahun 
2018-2019 dengan mempertimbangkan kondisi perubahan lingkungan internal dan 
eksternal termasuk dalam perubahan organisasi Pustikpan yang ditetapkan sesuai Perka 
LAPAN Nomor 8 tahun 2017, yang menjadi acuan target kinerja IKU seperti yang 


dijelaskan pada tabel 2.3. 


Tabel 2.3 Perencanaan strategis dan tarhet knerja Pustikpan 2018-2019 


























SASARAN Gn TARGET DEFINISI 
STRATEGIS 2017 2018 2019 INDIKATOR 
Meningkatnya | IKU-1: Service 
layanan Kesepakatan agreement 
Teknologi tingkat layanan terhadap 
Informasi dan | infrastruktur kesepakatan 
Komunikasi jaringan (SLA- mengenai 
dalam CRT 2 " 2210 200 Nan mutu 
mendukung Agreement) layanan 
penyelenggara jaringan 
an internet dan 
penerbangan VPN 
dan antariksa IKU-2: Persentase 
Persentase pencapaian 
ketepatan ketepatan 
waktu layanan | 1004, 1004, waktu 
penanganan penanganan 
insiden insiden 
keamanan keamanan 
informasi informasi 
IKU-3: 
Persentase Persentase 
penyelesaian penyelesaian 
layanan pembuatan 
pembangunan - 9046 100Y6 dan 
dan pengembanga 
pengembangan n sistem 
sistem informasi 
informasi 
Terselenggaran | IKU-4: 
ya tata kelola Jumlah regulasi 
Teknologi Teknologi Regulasi TIK 
Informasi dan | Informasi dan - 2 Dok 2 Dok yang 
Komunikasi Komunikasi ditetapkan 
sesuai dengan | yang 
standar ditetapkan 
IKUT -5: Hasil 
Hasil Audit ISO penilaian 
27001 dan ISO audit 
20000 - Tersertifikasi | Tersertifikasi | eksternal 
berupa 2 
sertifikasi 
ISO 
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2.3. Rencana Kinerja Tahun 2019 


Rencana kinerja adalah penetapan capaian tingkat kinerja yang dinyatakan 
dengan ukuran kinerja atau indikator kerja dalam rangka mencapai sasaran atau target 
yang telah ditetapkan. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Pustikpan 2019 ditetapkan 
sebagai acuan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran serta penetapan indikator dan 
target capaian kinerja Pustikpan. RKT Pustikpan 2019 dilakukan setelah ditetapkan 
organisasi Pustikpan tahun 2017 dengan tugas dan fungsi baru yang juga telah disusun 
Renstra 2019 untuk mengakomodir seluruh kegiatan yang dilakukan pada organisasi 
baru tersebut. Pustikpan merupakan bentuk organisasi baru dari Pustispan 2015-2017 
dimana Pustikpan fokus pada kegiatan TIK. Karena terjadi perubahan organisasi 
Pustikpan sesuai perka LAPAN Nomor 8 tahun 2017 yang ditetapkan tanggal 6 Oktober 
2017, maka dilakukan perubahan indikator dan target kinerja sejak awal 2018 sesuai 
tugas dan fungsi yang ditetapkan tersebut. 


Tabel 2.4 Rencana Kinerja Tahunan Pustikpan 2019 

















SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 
@ (2) (3) 
1. | Meningkatnya 1.| IKU1 : Kesepakatan tingkat 
layanan Teknologi layanan infrastruktur 9904, 
Informasi dan jaringan (SLA-Service Level 
Komunikasi dalam Agreement) 
mendukung 2. |IKU2 : Persentase ketepatan waktu 
penyelenggaraan layanan penanganan insiden 100Y0 
penerbangan dan keamanan informasi 
antariksa 3. (IKU3 : Persentase penyelesaian 


layanan pembangunan dan 








10046 
pengembangan sistem 
informasi 
2. | Terselenggaranya | 4. (IKU4 : Jumlah regulasi Teknologi 
tata kelola Informasi dan Komunikasi 2 Dok 
Teknologi yang ditetapkan 
Informasi dan 5 |IKUS : Hasil Audit ISO 27001 dan Tersetifikasi 
Komunikasi ISO 20000 
sesuai dengan 
standar 























Rencana Kinerja Tahunan 2019 ini mengalami perubahan total baik sasaran 
strategis, IKU maupun target kinerja yang disesuaikan dengan perubahan organisasi yang 
dilakukan. Sementara Rencana Aksi yang merupakan rincian kegiatan yang akan 
dilakukan dalam usaha mencapai target IKU sesuai sasaran strategis utama yang sudah 
ditetapkan tersebut dapat dilihat pada lampiran pada akhir laporan LAKIN ini. 


24. Penetapan Kinerja 2019 


Penetapan Kinerja (PK) merupakan salah satu unsur dari perencanaan kinerja. PK 
merupakan tekad dan janji rencana kerja tahunan yang akan dicapai antara pimpinan 
instansi pemerintah/unit kerja yang menerima tugas dengan pihak yang memberi tugas. 
PK menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan oleh instansi 
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pemerintah/unit kerja dalam suatu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber 
daya yang dikelolanya. PK akan dipertanggungjawabkan capaian kinerjanya dalam 
LAKIN. Berikut ini penjabaran tentang sasaran strategis, indikator kinerja utama, dan 
kegiatan untuk mencapai misi dan tujuan strategis Pustikpan: 


SASARAN STRATEGIS 1: 
Meningkatnya layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam mendukung penyelenggaraan 
penerbangan dan antariksa 

Keberhasilan sasaran strategis 1 dinyatakan dengan 3 (tiga) indikator kinerja 
utama sebagai berikut: 























INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 
IKU 1 Kesepakatan tingkat layanan infrastruktur jaringan (SLA- 9904, 
Service Level Agreement) 
IKU 2 Persentase ketepatan waktu layanan penanganan insiden 1004, 
keamanan informasi 
IKU 3 Persentase penyelesaian layanan pembangunan dan 1004, 
pengembangan sistem informasi 











IKU 1 : Kesepakatan tingkat layanan infrastruktur jaringan (SLA-Service Level Agreement) 
adalah persentase pencapaian waktu layanan jaringan terhadap kesepakatan tingkat 
mutu layanan dengan target 996. Target layanan 996 setara dengan uptime 8672,4 Jam 
per tahun. Target ini dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan antara lain: 

1. Perencanaan konfigurasi infrastruktur jaringan internet dan VPN 

2. Instalasi konfigurasi 

3. Pemeriksaan hasil instalasi konfigurasi 

4. Monitoring dan evaluasi kinerja dan pencapaian SLA jaringan dan VPN. 


IKU 2 : Presentasi ketepatan waktu layanan penanganan insiden keamanan informasi 
adalah persentase ketepatan waktu penanganan insiden keamanan informasi sesuai 
dengan prioritas dan waktu penanganan gangguan pada SOP pengelolaan insiden dengan 
target 10096. Gangguan insiden keamanan informasi pada layanan Pustikpan antara lain: 
Layanan email 

LPSE 

Internet 

Cloud Server 

Collocation 

Subdomain 

Video Conference 

Pembangunan dan pengembangan SI 

Target ini dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan antara lain: 

menerima tiket insiden keamanan 

mengevaluasi klasifikasi tiket insiden keamanan informasi 

menganalisa insiden keamanan informasi 

melaksanakan tindakan penanganan insiden keamanan informasi 

melaporkan tindakan penanganan insiden kemanan informasi. 


SONDUNYWN 


Te MD FA 


IKU 3 : Persentase penyelesaian layanan pembangunan dan pengembangan sistem 
informasi adalah jumlah rata-rata persentase penyelesaian pembangunan dan 
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pengembangan sistem informasi. Tahapan kegiatan tersebut menggunakan metode 
Scrum meliputi: 

1. Product Backlog 

2. Sprint Planning 

3. Sprint Backlog 

4. Sprint Review 

5. Increment 


SCRUM FRAMEWORK 


Lo 


Product Sprint 
Backlog Backlog 


- 
Retrospective 





Gambar 2.2 Alur pembangunan dan pengembangan produk sistem informasi 


Hasil akhir proses pembangunan dan pengembangan produk sistem informasi, 
selanjutnya dilakukan proses Testing Product aplikasi terhadap aspek sistem aplikasi, 
keamanan informasi dan dukungan infrastruktur IT. Selanjutnya akan dilakukan proses 
rilis (1000) dan launching aplikasi. 


SASARAN STRATEGIS 2: 
Terselenggaranya tata kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi sesuai dengan 
standar 


Indikator pada sasaran strategis 2 lebih pada kinerja dalam membuat regulasi- 
regulasi yang akan mendukung berjalannya proses pelaksanaan kegiatan TIK. 











INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 
IKU 4 Jumlah regulasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 Dok 
yang ditetapkan 
IKU5 : Hasil Audit ISO 27001 dan ISO 20000 Tersertifikasi 














IKU 4: Jumlah regulasi Teknologi Informasi dan Komunikasi yang ditetapkan. 
Indikator ini adalah jumlah regulasi Teknologi Informasi dan Komunikasi yang 
ditetapkan oleh Kepala LAPAN. Dalam mencapai target IKU ini kegiatan yang diakukan 
adalah: 

1. Perencanaan (identifikasi kebutuhan regulasi TIK) 

2. Penyusunan (drafting kebijakan bersama bagian hokum biro SDM ORKUM) 
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3. Penetapan (mengajukan draft final untuk ditetapkan melalui harmonisasi di 
kementerian kumham) 


IKU 5: Hasil Audit ISO 27001 dan ISO 20000 adalah terbitnya sertifikasi dan surat 
rekomendasi kelaikan ISO 27001 dan ISO 20000 dari Lembaga Sertifikasi. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan 
seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 
mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 
Sementara pengertian kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi. Dengan demikian LAKIN ini merupakan salah satu bentuk kewajiban suatu 
instansi pemerintah untuk mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan 
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, 
melalui suatu media pertanggungjawaban secara periodik. 


3.1. Mekanisme Pengelolaan Data dan Informasi 


Penetapan Kinerja Pustikpan tahun 2019 dijabarkan dalam bentuk kontrak 
kinerja hingga kontrak kinerja individu. Pemantauan kinerja seluruh pegawai dilakukan 
melalui mekanisme pengumplan data kinerja yang telah di tetapkan dalam Standar 
Operasional Prodedur (SOP) dan telah dibentuk tim penyusun sistem akuntabilitas 
kinerja instansi pemerintah (SAKIP) melalui SK Kepala Pustikpan Nomor 9 tahun 2018. 
Tim ini bertugas sebagai pengumpul data kinerja, penyusunan laporan, koordinasi 
monitoring dan evaluasi pelaksanaan sistem SAKIP Pustikpan. SOP mekanisme 
pengumpulan data kinerja dapat dilihat pada gambar 3.1. 


Kepala Sub Bagian Tim Pengumpulan 
ma Ya Na Bi Maan 
Menugaskan Tim Pengumpulan Data Kinerja untuk 
melakukan pengukuran capaian Indikator kinerja Unit 
Organisasi Eselon II. 

Melakukan pengumpulan data kinerja dan 
Mengoreksi draft laporan pengumpulan data kinerja: 

- Jika setuju laporan ditandatangani dan 
menugaskan Kasubbag TU untuk 
mendokumentasikan dan mengirimkan kepada 
Kepala Pustikpan. 

- Jika tidak setuju laporan dikembalikan kepada Tim 
pengumpulan Data Kinerja untuk diperbaiki. 


Mendokumentasikan dan mengirimkan laporan NN 
Ba On ee an 5 —— — 
Renkeu. 


Gambar 3.1 Mekanisme pengumpulan, pengelolaan data dan informasi kinerja di 
Pustikpan 














Karena pentingnya pengelolaan data dan informasi bagi unit organisasi, maka 
dibutuhkan mekanisme pengelolaan data dan informasi yang berguna untuk peningkatan 
efektivitas, efisiensi, dan produktifitas kinerja. Pengelolaan data dan informasi di 
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Pustikpan dilakukan secara bertahap dan sistematis dan semua data dan informasi 
tersimpan dalam repository kepusatan yaitu repotik.lapan.go.id. Secara umum 
mekanisme pengelolaan data dan informasi Pustikpan dapat dilihat pada gambar 3.2. 


tata KAPUSTISPAN 








SISTEM DATA & 
INFORMASI MAh 


KEUANGAN, BMN STRUKTURAL 


PUSTISPAN 
SUMBER INTERNAL SISTEM DATA & — —— 
INFORMASI Be 


EESAWAAN DATA PEJABAT 
WAREHOUSE FUNGSIONAL 


SISTEM DATA & Uk aan PUSTISPAN 
INFORMASI KEGIATAN ea 
SUMBER EKSTERNAL LITBANG TIK DAN 
STANDAR 


SISTEM DATA & 
INFORMASI 
PELAYANAN TIK DAN 
STANDAR 


BAGIAN TU 


SUMBER DATA & INFORMASI 
(PELAKSANA KEGIATAN) 


Gambar 3.2 Mekanisme Pengelolaan Data dan Informasi di Pustikpan 


Dari data dan informasi yang tersimpan di database repotik ini, dapat digunakan 
untuk masing-masing kegiatan yang dilegalkan dalam beberapa surat keputusan Kepala 
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa seperti SK 
Kelompok Penelitian, SK kegiatan keuangan, SK BMN dan SAI juga Tim pelaporan hasil 
kegiatan kepusatan. Dalam menjalankan kewenangan distribusi data dan informasi TIK 
Pustikpan, maka dibuat SK Kapustikpan Nomor 9 tahun 2018 tentang Tim pelaksana 
SAKIP Pustikpan. 


3.2. Pengukuran Kinerja 2019 


Pengukuran kinerja Pustikpan diwujudkan dalam nilai persentase pencapaian 
target yang dapat diselesaikan dari masing-masing indikator kinerja. Nilai ini diperoleh 
dari hasil perbandingan realisasi kegiatan yang dicapai terhadap target. Hasil 
pengukuran kinerja Pustikpan dapat dijelaskan pada tabel 3.1 


Tabel 3.1 Pengukuran Target Kinerja Pustikpan 2019 














SASARAN INDIKATOR KINERJA 
STRATEGIS UTAMA TARGET REALISASI CAPAIAN 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. | Meningkatnya | 1| IKU1 : Kesepakatan 
layanan tingkat 
Teknologi layanan G Ti 
Informasi dan infrastruktur 21 2516 TA 
Komunikasi jaringan 
dalam (SLA-Service 
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SASARAN 


INDIKATOR KINERJA 












































STRATEGIS UTAMA TARGET REALISASI CAPAIAN 
(1) (2) (3) (4) (5) 
mendukung Level 
penyelenggara Agreement) 
an IKU 2 Persentase 
penerbangan ketepatan 
dan antariksa waktu 
layanan 1006 108.58y5 | 108.58 
penanganan 
insiden 
keamanan 
informasi 
Indeks 
IKU 3 Persentase 
penyelesaian 
layanan 
pembangun | “gone 1006 1004 
n dan 
pengembanga 
n sistem 
informasi 
2. | Terselenggaran IKU 4 Jumlah 2 regulasi 
ya tata kelola regulasi (Perka 
Teknologi Teknologi LAPAN 
Informasi dan Informasi dan tentang SPBE 
Komunikasi Komunikasi dan Kepka 
sesuai dengan yang 2 LAPAN No. 10044 
standar ditetapkan regulasi | 451 tentang 
Tim 
Pengamanan 
Informasi 
Satuan Kerja 
LAPAN) 
IKU 5 Hasil Audit Tersertifikasi 
PG tersertifi (0 
27001:2013 kasi 27001:2013 1006 
dan ISO dan ISO 
20000:2011 20000:2018) 
3.3. Analisis Akuntabilitas Kinerja 


Analisis capaian kinerja masing-masing sasaran diuraikan menurut indikator 
kinerja dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Analisis ini menjelaskan lebih lanjut 
tentang pelaksanaan, permasalahan, dan solusi terhadap permasalahan yang ada untuk 
perbaikan di masa yang akan datang. Evaluasi dan analisis kinerja hasil pengukuran 
kinerja sasaran stratejik dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Sasaran Strategis 1: 
Meningkatnya layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam mendukung 
penyelenggaraan penerbangan dan antariksa 
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Tabel 3.2 Target, realisasi dan capaian sasaran strategis 1 














INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET | REALISASI | CAPAIAN 
IKU-1 |: | Kesepakatan tingkat layanan infrastruktur - " 
jaringan (SLA-Service Level Agreement) Ga Ba 100.06J6 
IKU-2 (|: | Persentase ketepatan waktu layanan | 1006 108.580, 108.584 
penanganan insiden keamanan informasi 
IKU-3 (|: | Persentase penyelesaian layanan 
pembangunan dan pengembangan sistem 100Y0 1006 1006 
informasi 


























Penjelasan capaian sasaran strategis setiap IKU: 


IKU-1: Kesepakatan tingkat layanan infrastruktur jaringan (SLA-Service Level 
Agreement) 


Kesepakatan tingkat layanan infrastruktur jaringan (SLA-Service Level Agreement) 
mempunyai arti bahwa ketersediaan internet/ VPN (Virtual Private Network) setiap 
bulannya pada setiap satuan organisasi adalah sebesar 997p. Hal ini didukung oleh 
ketersediaan Link 1 yang merupakan utama (primer) dan Link 2 cadangan (sekunder). 
Ketersediaan Link 1 dan Link 2 selalu aktif, sehingga perhitungan SLA terjadi apabila 
kedua link tersebut mengalami gangguan secara bersamaan sehingga terjadi downtime 
(tidak aktif). Dengan realisasi rata-rata SLA 99.06Yo mengindikasikan layanan dapat 
diberikan secara baik secara akumulatif dalam satu tahun down time yang terjadi masih 
di bawah yang dipersyaratkan (196) terjadi pada keseluruhan layanan internet LAPAN. 
Bila melihat kejadian disetiap satuan kerja (satker) maka masih terjadi down time yang 
dikarenakan kejadian diluar kendali ISP dan LAPAN. Penurunan kinerja umumnya terjadi 
di awal bulan tahun 2019 dimana masih dilakukan migrasi jaringan dan beberapa 
keterlambatan perubahan konfigurasi sesuai kondisi di wilayah satuan kerja masing- 
masing. Lebih spesifik pada tahun 2019 terjadi perubahan regulasi layanan pada ISP 
Telkom untuk layanan wilayah timur Indonesia, kejadian FO cut di wilayah LAPAN 
Rumpin (Pustekbang, Pusteksat dan Pustekroket), gangguan pemadaman listrik di 
beberapa satker lainnya yang sangat berdampak pada capaian SLA yang berdampak pada 
layanan jaringan LAPAN pada wilayah tersebut. 


Waktu yang diizinkan bila terjadi downtime setiap bulannya adalah: 
Uumlah hari/bulan) x (Jumlah Jam/hari) x Jumlah menit/jam) x 1 Y9 


Tabel 3.3 Perhitungan downtime per bulan yang diijinkan 
































Hari / Jam/hari | Jam/Menit | Toleransi (down Total Jam, Menit 
Bulan time) (Menit) 
28 24 60 196 403 6 Jam, 43 Menit 
30 24 60 196 432 7 Jam, 12 Menit 
31 24 60 196 446 7 Jam, 26 Menit 








Tabel 3.4 Kinerja SLA Layanan Jaringan dan VPN 2019 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 
Target (90) 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
Downtime (Jam) 24:29 6:49 | 12:57 | 6:32 4:19 4:47 6:44 | 13:21 | 4:30 | 10:33 | 6:42 0:0 
Capaian SLA (6) 98,98 | 98,98 | 98,26 | 99,09 | 9942 | 99,33 | 99,09 | 98,20 | 99,37 | 98,58 | 99,07 | 100 
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Terlihat pada tabel 3.4 bahwa pada triwulan 1 dan 2 terdapat beberapa satuan 
kerja tidak tercapai SLA yang terjadi karena kondisi teknis jaringan ISP dan jaringan 
backbound. Beberapa penyebab terjadinya downtime sistem jaringan internet LAPAN 
yang menyebabkan gangguan pada layanan internet/VPN LAPAN 2019 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


1. 


11 


14. 


Januari: SLA pada bulan Januari tidak terpenuhi karena terjadi FO Problem di 
site LAPAN Pusat, Pusfatja, Pustekdata, Pustekbang, Pustekroket, Pusteksat, 
Agam, dan Garut, serta di Pontianak terjadi masalah pada upstream kearah 
google dan site Kupang yang belum terpasang. 

Februari: SLA pada bulan Februari tidak terpenuhi karena terjadi rerouting 
untuk maintenance DC IDC di Pustekdata, terjadi maintenance regional 
Bandung 

Maret: SLA pada bulan Maret tidak terpenuhi karena terjadi FO Cut di site 
Pustekdata Rumpin, dan Sumedang, terjadi FO Down di site Pontianak, terjadi 
Kabel tertarik truk di site Pustekroket 

April: SLA pada bulan April tidak terpenuhi karena terjadi gangguan masal 
Telkom down di site Pustekdata Rumpin, terjadi FO Problem di site Rumpin, 
terjadi FO Cut di site Agam dan Sumedang, terjadi gangguan ODP di site Kantor 
Pusat 

Mei: SLA pada bulan Mei tidak terpenuhi karena terjadi Bug OS pada perangkat 
Switch di site Parepare, PusKKPA, Bandung, Pustekdata, Agam, Pusteksat, dan 
LAPAN Pusat, terjadi gangguan segmen di site Manado 

Juni: SLA pada bulan Juni tidak terpenuhi karena terjadi FO Cut di Site 
Sumedang, terjadi penyambungan core di Rumpin, dan terjadi FO Problem di 
Pustekdata Rumpin 


. Juli: SLA pada bulan Juli tidak terpenuhi karena terjadi down pada link ICON di 


Garut, terjadi FO Cut di Pustekdata Rumpin, terjadi gangguan kabel feeder 48 
core putus di Sumedang, terjadi gangguan jalur segmen Makassar - Waru yang 
berdampak pada site Agam, terjadi MPLS problem di Pustekdata ke Parepare 
Agustus: SLA pada bulan Agustus tidak terpenuhi karena terjadi FO Cut di site 
Agam, Cikini, terjadi masalah terkait link dari ICON, terjadi FO Problem di 
Makassar dan Pontianak 

September: tida ada gangguan 


. Oktober: SLA pada bulan Oktober tidak terpenuhi karena terjadi FO Problem di 


site Pontianak, Agam, Parepare, Manado, terjadi Kabel FO terbakar di site 
rumpin, serta terjadi kendala POP di Tilong 


. Nopember: SLA pada bulan November tidak terpenuhi karena terjadi FO Cut di 


Pusfatja, Pustekdata dan Rumpin, Biak terjadi kendala Backbone disisi POP, 
router down di Rancabungur 
Desember: tidak ada gangguan 


IKU-2: Persentase ketepatan waktu layanan penanganan insiden keamanan 
informasi. 


Persentase ketepatan waktu layanan penanganan insiden keamanan informasi 
merupakan layanan dalam penanganan insiden terhadap gangguan keamanan informasi 
yang terjadi. Dalam kurun waktu 1 tahun beberapa insiden telah terjadi dan dapat 
ditangani dengan baik sesuai standar waktu yang ditetapkan, sehingga capaian terhadap 
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ketepatan waktu layanan penanganan insiden keamanan informasi tercapai 10074. 
Rekapitulasi capaian pelaksanaan penanganan insiden keamanan informasi selama 
tahun 2019 dengan sejumlah temuan insiden dapat dijelaskan pada tabel 3.5 sebagai 











berikut: 
Tabel 3.5 Temuan insiden dan capaian SLA 2019 
TOTAL/ 

TW-1 TW-2 TW-3 TW-4 CAPAIAN 
Total Insiden 4 1 3 12 
IKU-2: Persentase 
ketepatan waktu 
layanan penanganan 100Y6 100Y0 114.33Yo | 120Y6 108.58Y9 
insiden keamanan 
informasi 























Grafik Insiden TW 1 2019 


Januari 
M Layanan Surat Elektronik 
M Layanan Cloud Server 
M Layanan LPSE 


MH Lainnya 


Februari 


IM Layanan Internet 


Maret 


M Layanan Video Conference 


W Layanan Pembagunan dan Pengembangan Sistem Informasi 



































No Jenis Insiden Tanggal SLA | Waktu penyelesaian Capaian" 
Kejadian insiden 
1 (pc Kepala Subbag TU terkena | 03/01/2019 17:41 | N/A Pending Di luar 
Ransomware Gandcrab Layanan 
Pustikpan 
2 | Web Sinasinderaja terkena 19/03/2019 10:08 | 8 Jam 01/04/2019 09:27 2.56X 
deface 
3 | Troubleshooting Backdoor di 22/03/2019 12:29 | 8 Jam 29/03/2019 16:53 4.64K 
Web RB LAPAN 
4 | Incident Spam di email LAPAN 22/03/2019 12:50 | 3 Hari 27/03/2019 11:47 60.524 











Gambar 3.3 Insiden keamanan informasi pada triwulan 1 


Pada triwulan 1 terjadi 4 insiden keamanan yaitu: 
1. Backdoor pada situs https://rb.lapan.go.id/ 
Terjadi karena lemahnya system website LAPAN saat ini yang masih menggunakan 

OS dan system aplikasi pendukung lama (out of date) yang sudah berganti versi. 
Akibatnya menjadi celah keamanan bagi semua aplikasi yang terkoneksi dengannya 
sehingga dilakukan pemindahan situs ke server baru. Saat ini sudah dilakukan 
pembuatan website LAPAN baru dengan sistem mutakhir. 
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2. Spamming oleh akun email LAPAN 

3. Serangan ransomware pada salah satu PC di Balai Pameungpeuk dan dilakukan 
pemutusan koneksi ke jaringan internet LAPAN dan melakukan format hard disk. 

4. Insiden defacement situs http://sinasinderaja.lapan.go.id/ 
Penutupan celah dan pembersihan scrip defacement dilakukan sesuai waktu SLA 
yang dipersyaratkan 





April 
B Layanan Surat Elektronik 


BM Layanan Internet 


D Layanan Cloud Server h: 


MB Layanan Video Conference 
B LayananaLPSE 
B Layanan Co-location 


DO Layanan Pembagunan dan Pengembangan Sistem Informasi 





Gambar 3.4 Insiden keamanan informasi pada triwulan 2 


Pada triwulan 2 telah terjadi 1 insiden keamanan informasi yaitu: 
- Adanya akun email LAPAN yang melakukan spam. Solusi yang dilakukan adalah 
melakukan penguncian terhadap email LAPAN tersebut yang berasal dari satker 
Pontianak untuk dilakukan pembersihan spam. 
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Grafik Insiden TW III 2019 








1 k 
| z 
1 “Si 
0 
Juli Agustus September 
M Layanan Surat Elektronik Mi Layanan Intermet 
Layanan Cloud Server M Layanan Video Conference 
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Lainnya 
| :. : : 
No Jenis Insiden Tanggal Waktu penyelesaian Capaian” 












Kejadian insiden 
7/8/2019 8:52 7/8/2019 10:32 


















LPSE tidak dapat diakses 




















Ransomware pada PC dan NAS 29/7/2019 9:25 N/A Pending Di luar 
Pusteksat Layanan 
Pustikpan 















10/7/2019 9:28 2 Jam 
5/7/2019 11:02 


8/7/2019 09:02 1034 


Incident Spam di email LAPAN 
Spam email Pustekdata 















Gambar 3.5 Insiden keamanan informasi pada triwulan 3 


Pada triwulan 3 terjadi 4 insiden keamanan informasi: 
1. Gangguan pada aplikasi LPSE yang tidak dapat diakses 


Gangguan disebabkan oleh matinya system spse4 di server LAPAN yang 
diakibatkan oleh gangguan PLN (padam) yang berakibat spse4 tidak dapat 
berkomunikasi dengan server LKPP sehingga harus dilakukan restart system spse4. 

2. Serangan Ransomware pada PC dan NAS Pusteksat 
Dilakukan pemutusan jalur PC dan NAS ke internet untuk sementara waktu dan 
melakukan diagnosa serta pembersihan hardisk serta memberikan rekomendasi 
untuk pengamanan selanjutnya. 

3. Spam email di pustekdata, Dilakukan penguncian akun email untuk sementara 
waktu dan melakukan pembersihan akun 

4. Insiden spam akun email LAPAN dari Pustekroket 
Dilakukan penguncian akun email untuk sementara waktu dan melakukan 
pembersihan akun. Selanjutnya memberikan beberapa rekomendasi untuk 
menjaga keamanan akun email LAPAN. 


Pada akhirnya seluruh gangguan siber tersebut dapat diselesaikan sesuai waktu 
SLA yang dipersyaratkan. 
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Gambar 3.6 Insiden keamanan informasi pada triwulan 4 


Pada triwulan 4 terdapat 3 insiden kemanan informasi yang berhasil diselesaikan yaitu: 


1. Spam pada akun email LAPAN 


2. Serangan pada Web LAPAN yang berakibat beberapa aplikasi tidak dapat diakses 
(simpeg LAPAN dan web pustekdata) hasil analisis ternyata terjadi flooding pada 


server. 


3. Serangan ransomware pada PC Lab. Avionek Pustekbang. 


IKU-3: Presentase penyelesaian layanan pembangunan dan pengembangan 


sistem informasi 


Persentase penyelesaian layanan pembangunan dan pengembangan sistem 
informasi merupakan hasil penyelesaian pembangunan dan pengembangan sistem 


informasi dari target yang telah ditetapkan. 


sistem informasi yaitu: 


Pustikpan menargetkan 2 (dua) produk 


1. Pembangunan Sprint Backlog Website LAPAN V.01, Aplikasi WBS (Whistle Blowing 


System) LAPAN 


2. Pengembangan modul e-Office (API Gateway, Gov Service Bus, Front end, Back end, 


Image Service, Micro service) 
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Tabel 3.6 Realisasi IKU 3 





No | Produk Sistem Informasi Target Capaian | Realisasi Keterangan 





Pembangunan Sprint 


Backlog Website LAPAN Pembangunan 


aplikasi (Web LAPAN, 























1 | V.O1, Aplikasi WBS 2 aplikasi | 2 aplikasi 1006 WBS) 
(Whistle Blowing System) 
LAPAN 
Pengembangan modul e- Pengembangan 
Office (API Gateway, Gov (upgrade system dan 
Service Bus, Front end, penambahan fitur) 5 
Back end, Image Service, aplikasi sitala, 

2 Micro service) dan 10046 1004 TODRG Busanan (Ipman, 
pengembangan fitur 5 Sispan dan Silat), JDIH, 
palikasi kinerja dan CSIRT 

LAPAN). 








Pada umumnya seluruh aplikasi e-gov yang dibangun maupun dikembangkan 
sesuai kebutuhan pengguna internal LAPAN dapat diselesaikan dengan baik dan sudah 
dimanfaatkan secara online. Sementara pada pembangunan website LAPAN akhirnya 
dapat diselesaikan pada akhir Desember 2019 setelah melalui tahapan perencanaan 
penggunaan teknologi (software), pengembangan backend, front end, image services, dan 
API. Pembangunan web LAPAN baru ini menjadi “pilot project” penerapan sistem 
pengembangan aplikasi berbasis microservices dan bersifat interoperabilitas dengan 
semua aplikasi lain yang dibangun serentak sehingga dilakukan pembangunan baru (new 
development) seluruh subsitem pendukung. Penjelasan capaian aplikasi yang dibangun 
dan dikembangkan adalah sebagai berikut: 


1. Web LAPAN 

Pengembangan baru web LAPAN yang telah mengimplementasikan sistem 
interoperabilitas yang memungkinkan integrasi seluruh data dan informasi dari banyak 
sumber wali data LAPAN. Sistem baru ini dibangun untuk meningkatkan kecepatan 
akses, validitas data dan informasi, kemudahan dalam pengembangan lanjut dan 
integrasi dengan sistem serupa di kementerian dan lembaga pemerintah lainnya yang 
telah terstandar. Web LAPAN ini berhasil diselesaikan dengan membangun ulang seluruh 
system back end dan melakukan disain baru front end. Menerapkan system microservices 
untuk mendukung semua aplikasi yang dimiliki LAPAN. Pembangunannya dilakukan 
sepanjang 2019 dengan menerapkan pola kerja application development baru dengan 
percepatan pembangunan dengan membuat sprint backlog yang terencana. Proses 
testingnya melibatkan bagian keamanan siber dan infrastruktur untuk memastikan 
pengembangannya sudah memenuhi kaidah keamanan informasi dan sesuai system 
hardware dan software (infrastruktur) yang dimiliki. Web LAPAN ini release pada 
desember 2019 dan rencananya akan dilaunching pada Januari 2020. 
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Gambar 3.7 Beranda Web LAPAN versi baru 


Perancangan web LAPAN telah mengimplemenasikan interoperabilitas dengan 
mengembangkan microservice dan API sehingga seluruh aplikasi yang dibangun akan 
terintegrasi dalam satu kendali sistem. Hal ini akan menjamin validitas data pada setiap 
data base yang disiapkan, tidak terjadi penggandaan data yang sama, updating data dapat 
dilakukan secara berkala hanya pada satu data base yang sudah ditetapkan dan akan 
menjadi input semua aplikasi yang menggunakan data yang sama tersebut. Sistem ini 
juga akan mempermudah updating konten, melakukan perawatan dan pengembangan 
aplikasi tanpa harus melakukan perubahan seluruh sistem aplikasi yang sedang berjalan. 
Target berikutnya adalah membangun sistem serupa untuk seluruh aplikasi e-gov dan 
litbang yang akan dikendalikan terpusat. Disamping menjadi format dasar dalam 
interaksi dan transaksi bahkan kolaborasi dengan sistem aplikasi dengan kementerian 
dan lembaga lainnya. 
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Dashboard Administrator (e-Office) 
Halaman yang diakses pengunjung evan " merupakan framework 
website berada di layer publik yang dapat ditambah, diubah, 
sehingga akses website aman z An atau dihapus tanpa mengganggu 
terhadap tindakan peretasan. Pan Kemana proses yang berjalan 

pada modul lainnya 


Microservice/layanan fokus pada 
fungsi serta proses masing-masing. 


Sehingga ketika diperbarui atau 
ditambah tidak mengganggu 
layanan lainnya yang 

sedang berjalan. 





Gambar 3.8 Arsitektur Web LAPAN 


2. Aplikasi Whistle Blowing System (WBS) LAPAN 

Untuk memenuhi standar pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran dan 
kegiatan dan merupakan bagian dari akuntabilitas kinerja LAPAN, maka dibangun portal 
WBS (http://wbs.lapan.go.id/) yang secara online dapat memonitor informasi tertutup 
dari pengguna layanan LAPAN bila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan 
kegiatannya. Pelaporan dapat dilakukan langsung oleh pelapor dan dijamin kerahasiaan 
data personal pelapornya. 


| # LAPAN 


MI MAN WDJANYAN Tem D) 





KRITERIA PENGADUAN 


Gambar 3.9 Portal WBS LAPAN 





3. Aplikasi sistem informasi monitoring spektrum frekuensi radio litbang LAPAN 

Dalam rangka melakukan monitoring penggunaan frekuensi litbang LAPAN yang 
penggunaannya berada di 21 satuan kerja di seluruh Indonesia dan adanya 5 site (in-situ) 
yang menjadi pusat penerimaan dan transfer data lingkungan lokal, maka secara online 
dapat dimonitor dan dapat secara interaktif melakukan pelaporan penggunaan frekuensi 
litbang termasuk pelaporan ada tidaknya gangguan yang dialami melalui portal 


http://frekuensi.lapan.go.id/ 
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Selamat Datang di 5 


Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio Litbang Penerbangan dan “ 


License 





s si 
Gambar 3.10 Portal Monitoring Frekuensi Litbang LAPAN 


4. Sistem Informasi Standar dan Inovasi Penerbangan dan Antariksa 

Dalam mempercepat layanan SNI produk litbang keantariksaan LAPAN, HKI dan 
layanan alih teknologi, maka LAPAN membuat aplikasi yang sudah terintegrasi baik data 
maupun sistem operasinya dengan beberapa sumber data lainnya (wali data). Sementara 
sistem portalnya juga telah dibuat bersifat interoperabilitas dengan sistem lainnya 
sehingga konsep satu data LAPAN akan dapat dilaksanakan untuk menghindari dualisme 
data dan meningkatkan validitas data dan informasi yang dideliver ke pengguna. 
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Gambar 3.11 Portal Sistem informasi standar dan inovasi LAPAN 


5. Layanan satu LAPAN 

Pembangunan situs https://satulayanan.lapan.go.id/ merupakan bentuk capaian 
inovasi dalam memenuhi kriteria informative dan interactive dalam pemenuhan kriteria 
SPBE dan tuntutan layanan reformasi birokrasi berbasis online. Layanan ini 
memungkinkan pengguna mendapatkan data dan informasi penerbangan dan antariksa 
dari semua satuan kerja dan balai dengan satu kali “click” melalui satu situs online saja. 
Layanan satu LAPAN ini menyajikan seluruh layanan data dan informasi penerbangan 
dan antariksa kepada seluruh pengguna secara online sehingga memudahkan pengguna 
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dalam melakukan pencarian data dan informasi penerbangan dan antariksa secara 
mudah, cepat dan validitas datanya dapat dipertanggungjwabkan oleh lembaga. Rencana 
selanjutnya akan dikembangkan sistem layanan satu pintu sebagai pengembangan lanjut 
dari portal satu layanan LAPAN dan direncanakan selesai pada pertengahan 2020. 


LAPAN KT Tata Naskah Bektronik te x | ARI 1MONLENOaKITpat Xx | 9 hewiduweliapangakd x SATU LAPAN x | ap a 
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Gambar 3.12 layanan LAPAN dalam satulayanan.lapan.go.id 





6. E-kinerja LAPAN 

Untuk memonitor, updating data dan evaluasi kinerja kegiatan dan keuangan secara 
transparan dan online, maka dikembangkan layanan kinerja LAPAN melalui portal 
kinerja. Lapan.go.id. Portal ini merupakan perangkat bantu bagi Biro Renkeu untuk 
memonitor capaian kinerja kegiatan dan keuangan setiap satuan kerja secara online. Pada 
tahun 2019 dilakukan perubahan fiture frontend dan backend dimana sistem juga diubah 
untuk menerapkan pola kerja microservices yang datanya terintegrasi dan bersifat 
interoperabilitas dengan beberapa aplikasi lainnya. 











Gambar 3.13 Monitoring kinerja melalui e-kinerja.lapan.go.id 
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7. Web CSIRT LAPAN 

Ketergantungan terhadap TIK membuat individu dan organisasi menjadi sangat 
rentan akan serangan terhadap infrastruktur TIK, seperti hacking, cyberterrorism, 
cybercrime dan lain-lain, termasuk organisasi Pemerintahan sebuah Negara. Insiden 
keamanan informasi adalah suatu kejadian tunggal atau serangkaian kejadian keamanan 
informasi yang tidak diduga atau tidak dikehendaki yang mempunyai kemungkinan besar 
mengganggu operasi bisnis dan mengancam keamanan informasi. Computer Security 
Incident Response Team (CSIRT) merupakan organisasi layanan yang bertanggung jawab 
untuk menerima, meninjau, dan menanggapi laporan dan aktivitas insiden keamanan 
komputer. Dalam menunjang tugas dan fungsi tersebut CSIRT membutuhkan media 
sebagai sarana berbagi informasi terhadap penerima layanannya dan masyarakat pada 
umumnya, oleh karena itu Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan 
Antariksa (Pustikpan) membentuk Tim CSIRT dan sarana pendukung lainnya seperti 
Website CISIRT ini. 


@ car juara 


News Search 


Gambar 3.14 CSIRT LAPAN bentuk kolaborasi penanganan cyber crime nasional 


8. Website JDIH LAPAN 

Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) adalah suatu sistem 
pendayagunaan peraturan perundang-udangan dan bahan dokumentasi hukum secara 
tertib, terpadu dan beresinambungan sebagai sarana pemberian pelayanan informasi 
hukum yang lengkap, akurat, mudah dan cepat. Informasi hukum yang baik didapat dari 
kegiatan dokumentasi hukum yang baik yang memenuhi kaedah pendokumentasian 
yang benar dengan memakai sistem simpan temu kembali. Pemanfaatan TIK dapat 
meningkatkan simpan dan temu kembali karena mempunyai media penyimpanan yang 
ringkas namun kapasitas yang besar dan kecepatan proses yang tinggi sehingga 
mempercepat penemuan kembali untuk layanan informasi hukum yang lengkap, 
akurat, mudah dan cepat. 


JDIH LAPAN 


Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Lembaga Penerbangan dan 





Produk Hukum 
Gambar 3.15 Portal JDIH LAPAN terintegrasi dengan portal JDIH Nasional 


SASARAN STRATEGIS 2: Terselenggaranya tata kelola Teknologi Informasi dan 
Komunikasi sesuai dengan standar 


Tabel 3.7 Realisasi IKU 4 dan IKU 5 














SASARAN INDIKATOR TARGET | CAPAIAN | REALISASI 
STRATEGIS KINERJA 
2. | Terselenggar (4 | IKU4 : Jumlah regulasi 2 regulasi | 2 regulasi 100Y0 
anya tata Teknologi 
kelola Informasi dan 
Teknologi Komunikasi yang 
Informasi ditetapkan 
dan 5 |IKU5 : Hasil Audit ISO Tersertifi | Tersertifi 100Yo 
Komunikasi 27001 dan ISO kasi kasi 
sesuai 20000 
dengan 
standar 























Penjelasan capaian sasaran strategis setiap IKU: 


IKU 4: Jumlah regulasi Teknologi Informasi dan Komunikasi yang ditetapkan 


Dalam memenuhi legalitas pelaksanaan layanan TIK di LAPAN maka ditetapkan beberapa 
regulasi TIK untuk memperkuat sistem tata kelola TIK LAPAN. Target penetapan regulasi 
kepala LAPAN tahun 2019 yang telah dicapai 10096 adalah: 
1. Regulasi tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 
Regulasi yang menjadi dasar pelaksanaan SPBE di lingkungan LAPAN. SPBE 
merupakan program pemerintah dalam menyiapkan kematangan sistem 
elektronik di seluruh K/L/D dalam koordinasi Kemenpanrb, BPPT, Kominfo, BSSN 
dan BAPPENAS. Perpres No.95 tahun 2018 tentang SPBE menjadi referensi utama 
dalam pelaksanaan SPBE. Regulasi SPBE LAPAN telah selesai dibuat dan akan 
ditetapkan oleh Kemenkumham setelah melalui proses harmonisasi di 
Kemenkumham. 
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2. Keputusan Kepala LAPAN tentang Tim Pengamanan Informasi LAPAN 

Keputusan kepala yang telah ditetapkan menjadi Kepka Nomor 451 tahun 2019 
yang berisikan tim pengamanan informasi LAPAN yang terdiri dari Chief 
Information Security Officer (CISO) Satuan Kerja, Information Security (1S) 
Manager dan IS Officer di setiap satuan kerja. Yang dalam hirarki organisasinya 
bertanggungjawab dan berkoordinasi dengan CISO LAPAN yaitu Kapustikpan. 
Nantinya CISO LAPAN akan bertanggungjawab dan berkoordinasi dengan Komite 
TI LAPAN. 


IKU 5: Hasil Audit ISO 27001 dan ISO 20000 


Dalam proses penataan tata kelola TIK di LAPAN, maka penggunaan standar 
internasional (ISO) menjadi sangat penting dilakukan. Dalam tahun anggaran 2019, 
Pustikpan melakukan kembali asesmen eksternal untuk perpanjangan masa berlaku ISO 
20000:2011 untuk ruang lingkup Layanan Email dan LPSE serta ISO 27001:2013 untuk 
ruang lingkup Data Center dan LPSE. Hasil capaiannya adalah mendapatkan kembali 
perpanjangan masa berlaku ISO tersebut yang sekaligus melakukan pembaharuan ISO 
menjadi ISO 27001:2013 dan ISO 20000:2018. 

Dalam pelaksanaan tata kelola TI di lingkungan LAPAN, maka standardisasi ISO 
merupakan komitmen Pustikpan sebagai penyelenggara seluruh kegiatan TI di LAPAN 
untuk membangun tata kelola TI yang tepat dan sesuai standar. Sesuai dengan komitmen 
dalam dokumen ISO yang dipersyaratkan untuk perwujudan sistem TI LAPAN yang 
menjamin Confidentiality, Integrity dan Avaliability sistem TI yang dibangun dengan 
melihat setiap komponen pendukungnya yaitu Teknologi, Proses dan SDM. Audit 
dilakukan sesuai skop sertifikasinya yaitu email, LPSE, dan Data Centre. Juga dilakukan 
audit system backup di DRC Bandung. Beberapa hasil temuan tiem eksternal auditor dari 
Lembaga sertifikasi pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 3.8 
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Tabel 3.8 Temuan Eksternal Audit ISO 2019 


























NO Detail Temuan Referensi Rencana Tindak Lanjut Status 
1 | Access to networks and ISO/IEC | Create user access for each authorized 
network services not effectively | 27001:201 | personnel to access core switch and CCTV Minor 
conducted. 3 
All users using same username A91.2 
as "admin" to access core 
switch and CCTV 
2 | Clock synchronisation not 27001:201 | Set the time on router and core switch 
effectively conducted. 3 synchronized to the NTP server Minor 
Actual time of router delay A9.1.2 
about 11 hours and core switch 
delay about 5 hours. 
3 | Inventory of assets not 27001:201 | Update inventory list (CMDB) / Asset & Minor 
effectively conducted 3 Configuration Item with the current 
ANAP device not registered A81. condition of assets on iTop 
yet on inventory list (CMDB) 
4 | Labelling of information not Labeling network cables on DRC Minor 
effectively conducted. 27001:201 | (Pustikpan's rack) 
Network cable on DRC not yet 3 
labelled. A8.2.2 
5 | Ticketing system iTop already ISO/IEC Minor 
define change ticket into 20000- | Revise the SOP Pengelolaan Perubahaan 
emergency, normal and routine 1:2018 | to ensure the type of change consistent 
while the SOP define priority as with the ticketing system iTop 
emergency and non- 8.5.1.2 
emergency and type of change 
into major, minor and standard. 
6 | Release plan as per SOP not ISO/IEC | Conduct release plan as per SOP Minor 
implemented as reguired by 20000- Pengelolaan Rilis no. 
standard. 1:2018 043/PUSTIKPAN/01/2018 dated 12 Jun 
- Clause 9 | 2019 




















Berdasarkan data temuan hasil audit eksternal tahun 2019, jumlahnya lebih 


banyak dibandingkan dengan jumlah temuan audit eksternal tahun 2018. Hal ini cukup 
wajar karena tahun 2019 adalah masa resertifikasi ISO 27001:2013 dan ISO 20000:2018 
sehingga proses audit eksternal dilakukan lebih mendalam dan menyeluruh agar semua 
aspek penilaian sertifikasi dapat diuji kembali. Pada tahun 2019 terdapat 6 temuan minor 
namun tidak terdapat temuan berulang dari tahun sebelumnya yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


1. Temuan pertama terkait akses switch dan cctv dimana username yang digunakan 


sama untuk semua user yaitu “admin”, menindaklanjuti hal ini untuk akses core 
switch dibuatkan username berbeda untuk masing-masing administrator, 
sedangkan untuk CCTV hanya bisa dibuat satu akun “admin” sehingga untuk 
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memenuhi ketentuan ISO maka dibuat dokumen akses matrik untuk 
administrator CCTV. 

Temuan kedua terkait standar waktu yang belum ekeftif di terapkan pada router 
dan core switch, tindak lanjut hal ini adalah menyesuaikan konfigurasi waktu pada 
router dan core switch berdasarkan standar NTP server. 

Temuan ketiga, adalah perangkat ONAP dilokasi DRC belum masuk dalam daftar 
asset / CMDB. Langkah tindak lanjut yang sudah dilakukan adalah mendaftarkan 
perngkat ONAP dalam CMDB. 

Temuan keempat terkait pelabelan belum efektif dilakukan pada perangkat di 
lokasi DRC. Langkah tidak lanjut yang sudah dilakukan adalah memberikan label 
pada setiap perangkat DRC. 

Temuan kelima terdapat perbedaan antara definisi pada SOP terkait klasifikasi 
prioritas emergency dan non-emergency serta tipe perubahan mulai dari major, 
minor and standard dengan kategori yang terdapat pada aplikasi ITOP. Langkah 
tindak lanjut yang sudah dilakukan adalah menyesuaikan narasi SOP dengan 
kategori pada aplikasi ITOP, karena perubahan SOP lebih mudah dibanding 
dengan merubah sistem aplikasi. 

Temuan keenam terkait dengan Rilis Plan yang belum dilakukan secara efektif 
sesuai dengan SOP. Langkah tidak lanjut yang sudah dilakukan adalah 
meningkatkan pemahaman terhadap SOP Rilis dan menjalankan proses Rilis Plan 
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and aperates an IT Service Management System which complies with the regulrements of ISO/IEC 20000-1:2018 for 
the following scope. 


The service management system of PUSTIKPAN supporting the provision of email service and 
aderinistration for electronic procuremesit services (LSE) to internal user of LAPAN from Head 
Office. This Is accordance with latest version of service catalngue. 


For and on behalf of BSI: 





Cnris Cheung, Head of Compliance & Risk - Asia Pacific 


Original Registration Date: 2016-10-12 
Latest Revision Date: 2019-10-04 


Page: 1 012 
10) Peta 
aan ISONEC 20000 
Han TPF making excellence a habit 


Effective Date: 2019-10-12 
Expry Date: 2022-10-11 


Gambar 3.16 Sertifikasi ISO 20000:2018 dan ISO 27001:2013 
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Gambar 3.17 Audit Eksternal Sertifikasi ISO 20000 dan ISO 27001 tahun 2019 


3.3.1. Akuntabilitas Keuangan 


Pada tahun anggaran 2019, Pagu anggaran Pustikpan sebesar Rp 14.900.000.000 
setelah perubahan pagu anggaran dari sejumlah Rp. 17.149.432.000 dengan realisasi 
sebesar Rp. 16,951,047,865 atau 98.84 Yo dengan sisa anggaran yang tidak terserap 
sebesar Rp 198,384,135 atau 1.16 Y6. 


Tabel 3.9 Realisasi Anggaran Pustikpan 2019 

















URAIAN PAGU PAGU REVISI REALISASI (Yo) SISA Yo 
Belanja Pegawai (51) 3,500,000,000 5,755,816,000 5,753,225,814 2,590,186 99,95Y9 
Belanja Bahan (52) 11,400,000,000 11,393,616,000 11,197,822,051 195,793,949 98.28Y9 
TOTAL 14,900,000,000 17,149,432,000 16,951,047,865 198,384,135 98.849 























Penjelasan capaian serapan anggaran: 
o Hasil Penyerapan anggaran Pustispan/Pustikpan sejak 2016-2019: 
1) Tahun 2016 sebesar 94,584. (Pustispan) 
2) Tahun 2017 sebesar 90,539 (masa transisi Pustispan menjadi Pustikpan) 
3) Tahun 2018 sebesar 92.68” (Pustikpan) 
4) Tahun 2019 sebesar 98.84/ (Pustikpan) 


Proses perjalanan pusat TI 


LAPAN yang berubah sejak 2016 menjadi 


pertimbangan dalam analisis penyerapan anggaran. Pada tahun 2016-2017 pusat 
TI LAPAN masih menjalankan tugas dan fungsi Standar Penerbangan dan 
Antariksa (Pustispan) dan sejak Oktober 2017 berubah sepenuhnya menjadi 
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa dengan 
tugas dan fungsi yang berbeda (Pustikpan) sehingga Pustikpan membuat Renstra 
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baru 2018-2019 dan sejak 2018 sepenuhnya menjalankan tugas dan fungsi TIK 
sesuai Perlapan No.8 tahun 2017 tentang perubahan atas Perlapan No.8 tahun 
2015 mengenai organisasi dan tata kerja LAPAN. 


Peningkatan serapan anggaran Pustikpan pada tahun 2019 secara garis besar 
terjadi dikarenakan beberapa faktor utama sebagai berikut: 


1) 


2) 


Pelaksanaan seluruh kegiatan dapat dilakukan sesuai target kinerja. 
Pembayaran layanan internet dan VPN sesuai jadwal kontrak, ada 
percepatan pelaksanaan kegiatan seperti penyelesaian sertifikasi 
ISO20000:2018 dan ISO27001:2013 (bulan oktober 2019 sudah selesai), 
kegiatan litbang satu data LAPAN berjalan dengan baik dengan melakukan 
pembangunan aplikasi secara mandiri dan pengembangan Aplikasi e-gov 
dari beberapa satuan kerja (biro dan Pusat), Pelaksanaan kegiatan 
pendukung layanan dan litbang TIK telah dilakukan semua sesuai rencana 
(diklat, seminar dan workshop). 

Manajemen dan kontrol pelaksanaan kegiatan dan penggunaan anggaran 
dilakukan oleh tim keuangan dengan sangat baik sesuai standar 
pelaksanaan yang dipersyaratkan dalam Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran (IKPA) yang penilaiannya dilakukan oleh Kemenkeu. 


o Sisa anggaran yang tidak terserap dalam kegiatan layanan dan litbang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


1) 


2) 


Terjadi pengembalian anggaran sewa internet/VPN sejumlah oleh ISP 
karena target SLA yang tidak terpenuhi sehingga hanya terserap 98,679 
yang terjadi pada 4 bulan di awal tahun 2019 dimana pada 1-3 bulan 
pertama adalah masa pemasangan jaringan seperti kabel FO, tower, radio 
dan perangkat jaringan (router, hub, cabling, proses routing dll) serta 
koordinasi dan konsolidasi antara ISP pusat dengan daerah dimana lokasi 
LAPAN berada. 

Selebihnya adalah efisiensi penggunaan anggaran pada kegiatan 
operasional, pembayaran gaji, pelaksanaan litbang dan layanan TIK. 


Tabel 3.10 Rincian Sisa Anggaran Tahun 2019 

















SISA ANGGARAN 
NO KEGIATAN (dalam Rupiah) 
1 Restitugas dan fungsi pelaksanaan kontrak layanan 101.317.745 
internet dan VPN 
, Operasional, pembayaran gaji, pelaksanaan litbang dan 97.066.390 
layanan TIK. 











Detail rincian serapan anggaran Pustikpan dapat dilihat pada tabel 3.11 dimana 
serapan yang dilakukan sesuai dengan kegiatan teknis dan administratif dalam 
peningkatan kinerja Teknologi Informasi dan Komunikasi. 


Tabel 3.11 Rincian serapan anggaran Pustikpan 2019 

















ANGGARAN 
NG SESIATAN (dalam Rupiah) 
1 | Pembayaran Gaji dan Tunjangan 5.753.225.814 
2 | Belanja Bahan 274.244.965 
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ANGGARAN 
NO KEGIATAN faalim Rupiah) 
3 | Belanja Honor: 
Honor Output Kegiatan 2.530.000 
Honor Operasional Satker 163.000.000 
4 | Belanja Barang Non Operasional Lainnya 
Pelatihan CEH, CND, Docker dan Kubernetes 160.614.000 
Pelatihan dan Sertifikasi Lead Auditor ISO 27001 31.000.000 
Pengadaan Lisensi Software API Gateway 192.000.000 
5 | Persediaan 53.492.900 
6 | Pembayaran langgananDaya dan Jasa: 
Frekuensi 234.500.000 
Internet 7.497.496.164 
7 | Narasumber dan Konsultan 322.634.000 
8 | Jasa Lainnya: 
Pendampingan dan Resertifikasi ISO 189.973.000 
Pendampingan Pembangunan Account Server System 119.000.000 
Capacity Building 198.574.418 
9 | Perjadin: 
Dalam Kota 215.105.000 
Luar Kota (pengecekan jaringan, sosialisasi keamanan 
informasidan pengumpulan data ITMP, serta meghadiri 598.874.051 
undangan) 
Luar Negeri (Singapura, Korea dan Mesir) 123.351.419 
10 | Keperluan perkantoran dan honor PPNPN 302.499.666 
11 | Sewa Fotocopy 40.864.050 
12 | Pemeliharaan PM 478.068.418 
TOTAL 16.951.047.865 





Alokasi penyerapan anggaran dalam pencapaian indikator kinerja Pustikpan, 
dengan kondisi anggaran kegiatan yang mendukung pencapaian IKU tersebut juga 
mendukung pencapaian sasaran strategis Pustikpan. Tabel 3.11 merupakan penjelasan 
komposisi anggaran untuk mendukung pencapaian sasaran strategis berikut IKU nya: 


Tabel 3.12 Alokasi, Realisasi anggaran dan IKU Pustikpan 2019 





PAGU 
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA ANGGARAN ja 
(Rp) 











(1) (2) (3) (4) 
Meningkatnya layanan 1| IKU : Kesepakatan tingkat 

Teknologi Informasi layanan infrastruktur 
dan Komunikasi dalam jaringan (SLA-Service 








mendukung Level Agreement) 
penyelenggaraan 2| IKU2 : Persentase ketepatan 8.815.673.000 | 8.695.551.648 
penerbangan dan waktu layanan 
antariksa penanganan insiden 
keamanan informasi 
Indeks 
3|IKU3 : Persentase penyelesaian 


676.167.000 663.057.189 

















layanan pembangunan 
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PAGU 














SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA ANGGARAN REALISASI 
R (Rp) 
(Rp) 
(1) (2) (3) (4) 
dan pengembangan 
sistem informasi 
Terselenggaranya tata 4| IKU4 Jumlah regulasi Teknologi 
kelola Teknologi Informasi dan 
Informasi dan Komunikasi yang 608.160.000 E73 236.916 


Komunikasi sesuai 


ditetapkan 





dengan standar 5 | IKU 5 











Hasil Audit ISO 27001 dan 
ISO 20000 











3.3.2. Efisiensi Kinerja Anggaran 


Pustikpan telah melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja yang dituangkan 
pada laporan kinerja triwulanan. Sesuai dengan PMK Nomor 214 tahun 2017 tentang 
pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran atas pelaksanaan rencana kerja dan 
anggaran kementerian/lembaga sebagaimana pada Tabel 3.13 sebagai berikut: 
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Tabel 3.13 Realisasi dan Efisiensi anggaran Pustikpan 2019 















































PAGU 
KELUARAN CAPAIAN 
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA KEGIATAN KELUARAN He 1 ae Tu SIGMA -1 SIGMA -2 
(OUTPUT) KEGIATAN p 
(Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (3) 
1. | Meningkatnya IKU 1 Kesepakatan tingkat 
layanan layanan L 
Teknologi infrastruktur 3, Nan 
Informasi dan jaringan (SLA- Pata 
Ia ea : infrastruktur, 
Komunikasi Service Level kanan 
dalam Agreement) 5 5 1.06 8.815.673.000 8.695.551.648 | 649.061.732 9.344.613.380 
informasi dan 
mendukung IKU 2 Persentase ketepatan Nan 
koordinasi 
penyelenggaraan waktu layanan h 
Haa frekuensi 
penerbangan dan penanganan insiden 3 
i 1 . radio 
antariksa keamanan informasi 
Indeks 
IKU 3 Persentase 
: Layanan 
penyelesaian layanan Na TA 
pembangunan dan Lia 1.09 676.167.000 663.057.189 73.964.841 737.022.030 
pengembangan 1 : 
: . 1 informasi 
sistem informasi 
2. | Terselenggarany IKU 4 Jumlah regulasi Rumusan 
a tata kelola Teknologi Informasi kebijakan 
Teknologi dan Komunikasi yang | tatakelola TIK 
Informasi dan ditetapkan dan layanan 1.10 608.160.000 573.236.916 95.739.084 668.976.000 
Komunikasi IKU 5 Hasil Audit ISO pendaftaran 
sesuai dengan 27001 dan ISO benda 
standar 20000 antariksa 
Layanan 1.00 6.749.432.000 6.724.797.948 | 24.634.052 | 6.749.432.000 
Perkantoran 
TOTAL 1.6849.432.000 16.656.643.701 | 843.399.709 17.500.043.410 
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Sehingga efisiensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 


Tu, ((PAKIi x CKi)— RAKI) 


a 0 
: T,PAKIxcko OX 10076 
Keterangan: 
E : Efisiensi 


PAKi : Pagu anggaran keluaran ii 
RAKI : Realisasi anggaran keluaran i 
CKi : Capaian keluarani 


Maka diperoleh nilai Efisiensi Pustikpan sebesar: 


. 843.399.7094 
“ 17.500.043.410 


E- 4.82 Yo 


x 1006 


Menurut PMK Nomor 214 Tahun 2017 nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa 
minimal yang dicapai Kementerian/Lembaga dalam rumus Efisiensi sebesar -20» dan 
nilai paling tinggi sebesar 2099. Dengan nilai E- 4.82Y9 yang berada pada rentang -204 
sd 20Yo mengindikasikan bahwa pemanfaatan sumber dana (anggaran) untuk 
menghasilkan produk maupun jasa TIK yang dilakukan oleh Pustikpan pada tahun 
angaran 2019 masuk dalam kategori efisien. 


34. Capaian Kinerja Kegiatan Inisiatif TIK 


1. Ranking Web of Research Centre (Webometric) 
Pada tahun 2019, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 
berhasil menduduki peringkat 2 Webometric untuk scope Research Centre dari 30 
institugas dan fungsi research di Indonesia dan menduduki peringkat 22 di tingkat 
ASEAN dari 120 institugas dan fungsi research. Hal ini mencerminkan web LAPAN 
telah berhasil menjadi perhatian pengguna (peneliti, institugas dan fungsi, akademisi) 
dengan konten yang memenuhi standar kebutuhan pengguna. Beberapa indikator 
pemeringkatan webometric ini adalah: 
1. Presence adalah total jumlah halaman webhost dalam webdomain utama 
(termasuk semua subdomain dan direktori) yang diindeks oleh mesin pencari 
Google. (bobot 1096) 

2. Visibility adalah mengambil nilai dari inlinks provider (majestic) dengan 
menggunakan rata-rata. (bobot 5096) 

3. Openness adalah total jumlah file (pdf, doc, docs, ppt, pptx,) yang online/open 
dibawah domain website yang tertangkap oleh mesin pencari. (bobot 1096). 

4. Excellence adalah data dari scimago, terdapat lebih dari 1096 artikel ilmiah 
yang di sitir (cited) dari berbagai disiplin ilmu untuk periode lima tahun. 
(bobot3076) 


Tujuan utama dari Ranking Webometric adalah untuk mempromosikan publikasi 
Web, bukan untuk memberi peringkat pada institugas dan fungsi. Mendukung inisiatif 
Akses Terbuka, akses elektronik ke publikasi ilmiah dan ke materi akademis lainnya 
adalah target utama kami. Namun indikator web juga sangat berguna untuk keperluan 
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pemeringkatan karena tidak didasarkan pada jumlah kunjungan atau desain halaman 
tetapi kinerja global dan visibilitas institugas dan fungsi. Pemeringkatan ini 
memotivasi lembaga dan akademisi untuk memiliki web yang mencerminkan aktivitas 
mereka secara akurat. Jika kinerja web suatu institugas dan fungsi berada di bawah 
posisi yang diharapkan sesuai dengan keunggulan akademis mereka, otoritas 
institugas dan fungsi harus mempertimbangkan kembali kebijakan web mereka, 


mempromosikan peningkatan substansial volume dan kualitas publikasi elektronik 
mereka. 





»/ | IK G » £ k 








Home - Asia - Indonesia 


Current Edition Indonesia 
Annuai 2019 Earion 

ata cobectec Iy201 worig - 

ranking Rank Institute Size Visibiity Files scholar 

About Us 

About Us 449 Indonesian Institute of Sciences 88 340 480 1891 

Narionat Ingtitutn ot Aronautes ang $ Indonesia Lembaga 
2. 190 Pasal! 198 tas2 1589 410 

About the Ranking Penarnangan gan Antarisa Mason 


» Methodology 3 2016 Ingonewan Agency for ine Asseanment ang Appicatian of Tecnnology/ Bagan 
@ Onjocmes Pengnaran gan Penaracan Temolg 


Gambar 3.18 Ranking WEB Institugas dan fungsi Penelitian di Indonesia 2019 


384 911 1150 3a7g 


2. Koordinasi Gangguan Frekuensi Litbang LAPAN 

Keterlibatan Pustikpan dalam koordinasi penanganan gangguan spektrum 
frekuensi yang digunakan oleh satuan kerja teknis LAPAN dengan beberapa pengguna 
eksternal (nasional) dibawah koordinasi Kemenkominfo. LAPAN sebagai Lembaga 
litbang keantariksaan yang memiliki pusat litbang di beberapa daerah di Indonesia 
yang menggunakan spektrum frekuensi untuk pelaksanaan litbangnya tentu dapat 
bersinggungan dengan beberapa pengguna radio frekuensi lainnya. Oleh karena itu 
sebagai institugas dan fungsi yang memiliki sertifikasi ijin stasiun radio (ISR) maka 
memiliki hak penuh dalam penggunaan frekuensi tersebut. Gangguan yang dialami 
diselesaikan dengan koordinasi dengan pengguna lainnya dalam pengawasan Kominfo. 
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Gambar 3.19 
Kegiatan koordinasi spektrum frekuensi bersama Satker dan Kominfo 2019 


3. Pendaftaran Benda Antariksa Nasional 

Melakukan pendaftaran benda antariksa nasional ke UNOOSA sebagai bentuk 
pertanggungjawaban LAPAN sebagai national registry yang ditunjuk UNOOSA sesuai 
dokumen resmi no: ST/SG/SER.E/INF/39 tentang penetapan LAPAN dalam hal ini 
Pustikpan untuk mengelola pendaftaran benda antariksa di wilayah Indonesia. Juga 
dalam rangka menciptakan keteraturan administrasi keantariksaan sebagaimana 
diamanahkan dalam konvensi registry 1975, serta Pasal 71 UU Keantariksaan, LAPAN 
melalui Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa 
(Pustikpan) melaksanakan pendaftaran benda antariksa secara nasional dan secara 
resmi telah terdaftar sebagai National Registry. Satelit yang merupakan benda 
antariksa milik Indonesia yang telah berhasil didaftarkan ke UNOOSA pada tahun 2019 
adalah: 


A. Satelit PSN-6 (Nusantara Satu) 
BRisat adalah nama untuk satelit milik Bank Rakyat Indonesia, sebuah perusahaan 
perbankan di Indonesia. Satelit BRIsat dibuat oleh Space System/Loral dan 
diluncurkan di pusat peluncuran Cape Canaveral SLC-40 USA. 



































NO 

1 | Tanggal peluncuran 22 Feh 2019 

2 | Kecepatan di orbit 3,07 km/s 

3 | Tinggi orbit 36.000 km 

4 | Biaya 230 juta USD (2017) 

5 | Lokasi peluncuran Cape Canaveral SLC-40 
Falcon-9 (Florida USA) 

6 | Pembuat satelit Space Systems/Loral 
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B. Satelit Telkom-4 (Merah Putih) 
Telkom-4 adalah satelit komunikasi geostasioner milik Indonesia. Satelit 
geostasioner adalah satelit buatan yang ditempatkan pada posisi di atas 
khatulistiwa dan bergerak mengelilingi bumi dengan lintasan berbentuk 
lingkaran yang memiliki sumbu rotasi sama dengan bumi. 

NO 

1 | Tanggal peluncuran 7Agustus 2018 

2 | Kecepatan orbit 3,07 km/s 

3 | Tinggi orbit 36.000 km 

4 | Biaya 165 juta USD (2018) 

5 | Lokasi peluncuran Cape Canaveral 

Falcon-9 (Florida USA) 
6 | Pembuat satelit Space Systems/Loral 
C. Hasil Proses Pendaftaran 


Proses pendaftaran dua satelit yang telah meluncur dan ditempatkan di orbit 
geostasioner di tahun 2019 untuk kebutuhan system komunikasi di Indonesia 
adalah sebagai berikut: 
1. Satelit PSN-6 (Nusantara Satu) 
a. 25 April 2019 
Setelah sebelumnya melakukan proses koordinasi dengan PT. PSN-6 
dengan melakukan verifikasi parameter satelit dari dokumen pendaftaran 
satelit yang disubmit oleh PT. PSN-6 ke LAPAN (pustikpan) maka setelah 
data yang diberikan valid kemudian LAPAN mengirim nodin usulan 
pendaftaran satelit PSN-6 ke Kemenlu untuk diteruskan ke KBRI Wina di 
Austria. 
b. 27 Mei 2019 
Kemenlu menyampaikan note verbal pendaftaran satelit PSN-6 kepada 
Sekretariat United Nations Office for Outer Space Affairs (UNOOSA) melalui 
KBRI Vienna (Permanent Mission of Indonesia). Dokumen pendaftaran 
satelit (benda antariksa) masih dalam proses penetapan oleh UNOOSA. 


2. Satelit Telkom-4 (Merah Putih) 

a. 8 Februari 2019 
LAPAN mengirim nodin usulan pendaftaran satelit Telkom-4 ke Kemenlu 
untuk diproses dan dikirim ke KBRI. 

b. 14 Februari 2019 
KBRI (Permanent Mission of Indonesia) menyampaikan note verbal 
pendaftaran satelit Telkom-4 kepada Sekretariat United Nations Office for 
Outer Space Affairs (UNOOSA). Saat ini dokumen pendaftaran sudah 
ditetapkan dengan kode dokumen ST/SG/SER.E/883. Yang dapat diunduh 
di website resmi www.unoosa.int 
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United Nations SUSGSEREARI 


Annex 






NSecretariat 
Registration data on a space object launched by Indonesia” 





Telkom-4 (Merah Putih) 


Information provided In conformity with the Convention on Registration of 
Obi into 





Committee on the Peaceful 
Uses of Outer Space 


Information furnished in conformity with the Convention 
on Registration of Objects Launched into Outer Space 


Note verbale dated 14 February 2019 from the Permanent Mission 
of Indonesia to the United Nations (Vienna) addressed to the 
Secretary-General 





se in tbe Register of Ohjects Launched 


108.0 degrees Basi 











V.19-01663 (E) 2 260319 


Kn sat | 


Gambar 3.20 Dokumen pendaftaran satelit Telkom-4 (ST/SG/SER.E/883) 


4. Kerjasama Pemanfaatan Transponder satelit BRISAT antara PT. BRI dan 

LAPAN 

Untuk memaksimalkan fungsi transfer data satelit dari Stasiun Bumi Balai Biak 
langsung kepusat kendali misi satelit LAPAN (Mission Control Centre (MSC)) di Pusat 
Teknologi satelit LAPAN Rancabungur Bogor dan penggunaan lainnya untuk kendali 
terbang UAV LAPAN via satelit, maka Pustikpan menginisiasi kerjasama pemanfaatan 
BW spektrum frekuensi pada satelit BRISAT. Kerjasama ini melibatkan Kominfo 
sebagai regulator spektrum frekuensi dan slot orbit satelit nasional. Saat ini masih 
menunggu penetapan Menteri Kominfo. Sementara secara teknis telah dibicarakan 
secara bilateral antara LAPAN-PT.BRI dan dapat disepakati untuk dapat dilaksanakan. 
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5. World Radiocommunication (WRC-19) 

Merupakan konferensi komunikasi radio dunia yang diadakan setiap tiga hingga 
empat tahun sekali. Tugas WRC untuk meninjau dan jika perlu merevisi Peraturan 
Radio (Radio Regulation), perjanjian internasional yang mengatur penggunaan 
spektrum frekuensi radio dan orbit satelit geostasioner dan satelit non-geostasioner. 
Revisi dilakukan berdasarkan agenda yang ditentukan oleh Dewan ITU yang 
mempertimbangkan rekomendasi yang dibuat oleh konferensi komunikasi radio 
dunia sebelumnya. Ruang lingkup umum agenda konferensi komunikasi radio dunia 
ditetapkan empat hingga enam tahun sebelumnya, dengan agenda final yang 
ditetapkan oleh Dewan ITU dua tahun sebelum konferensi, dengan persetujuan 
mayoritas Negara Anggota. Menurut ketentuan Konstitugas dan fungsi ITU, WRC dapat 
melakukan: 


1. Merevisi Peraturan Radio dan setiap penugasan Frekuensi terkait dan Rencana 

penjatahan, 

Mengatasi masalah komunikasi radio yang bersifat global, 

3. Menginstruksikan Dewan Regulasi Radio dan Biro Komunikasi Radio, dan 
meninjau kegiatan mereka, 

4. Menentukan pertanyaan untuk dipelajari oleh Majelis Komunikasi Radio dan 
Kelompok Studi dalam persiapan untuk Konferensi Komunikasi Radio di masa 
depan. 


Aa 


Atas dasar kontribusi dari administrasi, Kelompok Studi Komunikasi Radio, dan 
sumber-sumber lain (Pasal 19 Konvensi Jenewa, 1992) mengenai masalah regulasi, 
teknis, operasional dan prosedural yang akan dipertimbangkan oleh Konferensi 
Komunikasi Radio Dunia dan Regional, Konferensi Persiapan Konferensi (CPM) harus 
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menyiapkan laporan konsolidasi untuk digunakan dalam mendukung pekerjaan 
konferensi tersebut. Konferensi Komunikasi Radio Dunia ini biasanya selalu dilakukan 
di kantor pusat ITU di Geneva, Swiss yang membahas seluruh agenda item selama 
empat minggu dengan menghadirkan perwakilan administrasi negara-negara anggota 
(state member) dan seluruh operator satelit, IMT dan pengguna lainnya. Dalam 
kegiatan WRC-2019 ini Pustikpan dan Pusteksat sebagai wakil dari LAPAN berperan 
sebagai: 


1. Menjadi bagian dalam Delegasi RI (Delri) dalam melakukan pendampingan teknis 
pembahasan penggunaan frekuensi untuk kebutuhan layanan litbang 
penerbangan dan antariksa dimana LAPAN melakukan pengembangan satelit 
NGSO untuk melakukan layanan komunikasi, sains, inderaja, aero, amatir dan 
maritim kepada masyarakat serta mengikuti perkembangan isu teknologi baru 
dalam sistem komunikasi dunia. 

2. Mengikuti proses perkembangan regulasi penggunaan frekuensi satelit, IMT, IOT, 
ESIM dan HAPS juga perkembangan alokasi frekuensi untuk pengembangan 
teknologi internet via satelit dan teresterial (FO). 





Gambar 3.22 Rangkaian kegiatan WRC-19 bersama Tim Delegasi RI 





6. Sosialisasi dan Awareness Keamanan Informasi 

Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pengguna internal 
LAPAN akan sistem jaringan internet LAPAN juga perubahan mindset dalam 
menghadapi serangan siber di dunia maya, maka Pustikpan juga melaksanakan 
kegiatan-kegiatan sosialisasi juga awareness untuk kalangan internal LAPAN. Kegiatan 
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ini dilakukan secara regular baik diadakan secara khusus dalam acara sosialisasi 
Pustikpan (sosialisasi Perla Nomor 3 tahun 2018 tentang manajemen keamanan 
informasi SMPI) maupun perwakilan Pustikpan hadir dalam kegiatan satker dan 
memberikan pencerahan terkait TIK. Dimana yang telah dilakukan adalah sosialisasi 
di beberapa satker seperti Pusteksat, Pusfatja, Biro SDM Orkum dan bersama 
kelompok Dharma Wanita LAPAN. Selain itu juga dilakukan bimtek bagaimana 
menyiapkan sistem Microservice dalam membangun aplikasi. 
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Gambar 3.23 Rangkaian kegiatan Sosialisasi dan knowledge sharing 


7. Seminar TIK 

Untuk meningkatkan pengetahuan pengguna terkait TIK dan segala macam hal 
yang berkaitan dengannya, maka Pustikpan juga melaksanakan kegiatan Seminar TIK 
yang dibuka langsung oleh Sestama LAPAN sebagai Ketua Komite TI LAPAN. Topik 
yang dibahas adalah terkait “Tantangan layanan data dan keamanan siber di era 
Disrupsi”. Selain itu juga dibahas terkait proses olah data berbasis artificial intelligence 
untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan dengan menghadirkan ekspertis 
olah data dari Loca Data Indonesia dan ekspertis cyber security yang merupakan ketua 
dari Indonesia Cyber Security Forum (ICSF). 


60 


SEMINAR 


TEKNOLOGI INFORMASI 


/ TEKNOLOGI INFO TANTANGAN LATUNAN DT DAN KELNANAN SIBER D ERA DISRUPSY” 
TANI IA UN MAN na | WR OKTOAEN pot , 


an Pujaan orrotri PN $ - 


1 


SEMINAR 
TEKNOLOGI INFORMASI 


8, 
PP 


| , 
1 . & 
“gi! Ng masang “3 “Vk 03 "3 
We 1 





Gambar 3.24 Rangkaian Seminar TIK 


8. Pembinaan Pranata Komputer 

Pustikpan sebagai pusat TIK yang bertanggungjawab dalam melayani semua 
pegawai LAPAN dalam penggunaan jaringan internet dan VPN dan memastikan sistem 
jaringan berfungsi dengan aman tentu harus memiliki SDM dengan kompetensi TIK 
yang andal. Sebagian besar pelaksana kegiatan TIK memiliki jabatan fungsional 
Pranata komputer (Prakom) sehingga peningkatan kompetensi mereka menjadi target 
utama dalam peningkatan layanan internet LAPAN. Sebagai bentuk pembinaan 
Prakom LAPAN maka Pustikpan secara berkala melakukan kegiatan workshop TIK 
khusus untuk JFT Prakom dengan harapan keilmuan para Prakom LAPAN terus 
terupdate dan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat, tepat, akurat, 
efektif dan efisien. 

Dalam kegiatan workshop dibahas terkait Tip & Trik menjalani jabatan fungsional 
prakom oleh Ketua Ikatan Prakom Indonesia (IPRAKOM) dari BPS. Sementara 
awareness terkait perkembangan teknologi IT dan dampaknya disampaikan oleh 
Kapustikpan. 


61 





Gambar 3.25 Workshop TIK untuk para Prakom LAPAN 


9. Karya Tulis Ilmiah Bidang TIK 

Untuk meningkatkan kemampuan individu dan kelompok penelitian TIK 
Pustikpan, maka pada tahun 2019 terdapat dua kelompok penelitian yang merupakan 
gabungan antara Peneliti sistem informasi, Prakom (jaringan dan keamanan 
informasi) dan peneliti teknologi antariksa berkolaborasi melakukan riset. Hasil riset 
yang dilakukan dan berhasil ditulis sebagai Karya Tulis Ilmiah adalah: 


1. KTlI-1: Desain sistem monitoring benda antariksa sebagai bentuk 
“implementasi manajemen aset untuk peningkatan kinerja benda antariksa 
berbasis teknologi informasi” yang ditulis bersama oleh: Itsna Imroatus 
Sholiha, Eko Wiyatnanto dan Chusnul Tri Judianto. Hasil karya tulis ilmiah 
ini disampaikan pada seminar nasional kebijakan penerbanagan dan 
antariksa di Unpad Bandung pada tanggal 14 Agustus 2019. Hasil litbang ini 
nantinya dapat digunakan untuk melakukan pemantauan kinerja benda 
antariksa yang sedang beroperasi di orbitnya (satelit LAPAN). Sistem yang 
dibangun dengan melakukan integrasi data base antara Pustikpan, Satellite 
Operation Centre (SOC- Pusteksat) dan UNOOSA. Selanjutnya sistem ini akan 
dikembangkan untuk monitoring benda antariksa nasional meliputi semua 
satelit Indonesia yang telah diluncurkan dan dioperasikan. 
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“IMPLEMENTASI MANAJEMEN ASET UNTUK PENINGKATAN 
KINERJA BENDA ANTARIKSA BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI" 
(ITSNA I 5, EKO W, CHUSNUL TJ) 


(Disampaikan Pada Seminar Nasional Kebijakan Penerbangan Dan Antariksa, 
Bandung 14 Agustus 2019| 


MANAJEMEN ASET BENDA ANTARIKSA 
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Gambar 3.26 Presentasi KTI 


2. KTl-2: Riset di bidang keamanan informasi yang dilakukan dalam rangka 
membangun sistem keamanan bagi pembangunan aplikasi dan dukungan 
system hardware dan softwarenya yang diberi judul: “Pengamanan container 
orchestration berbasis kubernetes di LAPAN” yang ditulis bersama oleh: Arief 
Indriarto Haris, Rd. Angga Ferianda, Budhi Riyanto, Fajar Iman Nugraha dan 
Januar Abadi. 








HOME ABOUT USER HOME SEARCH CURRENT ARCHIVES ANNOUNCEMENTS 


: Home s User s Author » Active Submissions 
ACTIVE SUBMISSIONS 


ACTIVE ARCHIVE 


MM-DD 
ID SUBMIT SEC AUTHORS TITLE STATUS 
501 — 12204 — ART Haris, Ferianda, Riyanto, "PENGAMANAN CONTAINER ORCHESTRATION — TN EDITING 


Nugraha, Abadi BERBASIS KUBERNETES DI 


START A NEW SUBMISSION 


REFBACKS 


ALL NEW PUBLISHED IGNORED 


DATE 
ADDED HITS URL ARTICLE TITLE STATUS ACTION 


There are current no refbacks. 


Gambar 3.27 KTI Bidang Teknologi Informasi 
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10. Perawatan Jaringan (Network Maintenance) 

Untuk menjaga kinerja sistem perangkat jaringan internet LAPAN bekerja dengan 
baik setiap waktunya dan untuk menjaga capaian SLA sesuai kesepakatan layanan 
dengan pengguna maka dilakukan perawatan rutin seluruh sistem jaringan internet 
LAPAN baik Hardware maupun Software. Pelaksanaan kegiatan perawatan ini 
dilakukan diluar jam kerja/hari libur untuk menghindari gangguan layanan bagi 
seluruh pengguna internal dan eksternal LAPAN sehingga diharapkan kontinuitas 
layanan yang diberikan dapat dirasakan oleh semua pengguna. 
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Gambar 3.28 Perawatan Jaringan Internet LAPAN 





11. “Baskom Yellow” mini Talkshow 

Dalam rangka membangun kebersamaan antar individu di Pustikpan dan 
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman, maka Pustikpan secara regular 
mengadakan kegiatan mini talkshow yang dinamakan “Baskom Yellow” atau Bahas 
Komputer yang slow-slow. Acara ini didesain untuk meningkatkan semangat kerja 
pegawai TIK dengan menciptakan suasana kondusif, nyaman, santai dan diskusi 
terbuka. Disamping itu juga dilakukan beberapa pelatihan sederhana khusunya untuk 
meningkatkan kemampuan individu saat berada di depan umum. Kegiatan ini sudah 
dimulai sejak tahun 2018 dan pada tahun 2019 telah dilakukan dua kali kegiatan pada 
awal dan akhir tahun dengan mengangkat isu-isu mutakhir yang sedang viral pada 
waktunya seperti teleworking, membangun kepemimpinan di era milenial, 
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Gambar 3.29 Kegiatan mini talkshow Baskom Yellow 


3.5. Pembinaan SDM 


Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan kompetensi SDM Pustikpan, maka 
telah dilaksanakan pendidikan, pelatihan, bimtek dan seminar terkait teknologi 
informasi, keamanan informasi dan administrasi yang semuanya dijelaskan pada 
lampiran-lll. 

Pembinaan SDM TIK di Pustikpan selalu dikaitkan dengan program TIK nasional 
yang dilaksanakan oleh Kemenkominfo (infrastruktur TIK), BSSN (keamanan informasi) 
dan Kemenpanrb (E-gov, SPBE) karena ketiga instansi tersebut secara hukum menjadi 
koordinator pelaksanaan tata kelola TIK nasional. Selain itu juga dilakukan training 
dengan pola inhouse training oleh Pustikpan juga pelatihan peningkatan kemampuan 
personal lainnya. Beberapa pelatihan dengan berbagai metode pendekatan yang sudah 
dilakukan selama tahun 2019 adalah sebagai berikut: 


1. Pelatihan khusus yang sudah tersedia (off the shelf cources) 
o Keamanan informasi dan kelembagaan CSIRT (BSSN) 
o Pengembangan e-gov dan SPBE (Kemenpanrb) 
o Sistem jaringan internet dan Data centre (Kominfo) 
o Implementasi Scrum (Kemenkeu) 
2. Paket pelatihan sesuai yang diinginkan (Taylor made course) 
o Administrator jaringan (PT. Hypernet) 
o Pelatihan Linux administration and hardening (PT. Espentera) 
o Pelatihan Shopos (PT Raditya Mulya Lestari) 
o Workshop Internet Of Things and Security dan Network Basic & Trouble 
shooting (Sciencecom) 
o Pengembangan aplikasi web base (PT. Inixindo) 
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Web Penetration test (PT. Silka Teguh Sejahtera) 
Awareness dan audit ISO 20000 dan 27001 (PT. CDS) 


. Inhouse training (Pustikpan) 


Oo 


00 0 Oo 


Pelatihan keamanan jaringan internet/VPN 
Pelatihan Microservice 

Workshop satu data 

Workshop SPBE 

Workshop penggunaan frekuensi litbang 





Gambar 3.30 
Kegiatan pelatihan dan sosialisasi Jaringan dan Keamanan Informasi 
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Gambar 3.31 Kegiatan Workshop IOT dan Network Maintenance LAPAN 


3.6. Analisis Efisiensi SDM 


Perubahan jumlah dan kompetensi SDM TIK Pustikpan dari tahun 2018 yang 
berjumlah 36 orang yang terdiri dari 29 orang PNS yang dibantu 7 orang PPNPN, dimana 
7 orang PPNPN ini terdiri dari 4 orang teknis TI dan 3 orang administrator (2 Keuangan 
dan 1 Kearsipan) menjadi 39 orang dengan komposisi 3 orang PPNPN, 7 orang CPNS dan 
29 orang PNS memberikan kekuatan baru dalam pengerjaan semua aktifitas perkantoran 
baik teknis maupun administratif. 

Perhatian utama dalam penguatan kompetensi SDM TIK Pustikpan adalah pada 
bagian pengembangan software aplikasi dan Administrasi karena beban kerja dan 
tuntutan stakeholder yang tinggi dalam membangun system pemerintahan berbasis 
elektronik yang sangat mengedepankan kemampuan pelaksanaan administrasi di LAPAN 
yang menerapkan penggunaan aplikasi berbasis teknologi informasi. Sehingga tidak saja 
menuntut penggunaan aplikasi dengan penerapan teknologi informasi tetapi juga 
menuntut kemampuan SDM penggunanya dan proses bisnis yang dijalankan. Dalam 
proses pengembangan aplikasi saat ini dikerjakan oleh 3 orang pejabat fungsional 
prakom dan 1 orang peneliti SI. Peningkatan kompetensinya selanjutnya dilakukan 
dengan diklat application software development dan pertemuan dalam beberapa seminar 
dll. Sementara penguatan dalam bidang admintrasi dilakukan dengan penambahan CPNS 
untuk jabatan fungsional kearsipan dan jabatan fungsional perencana. Sesuai hasil 
penerimaan CPNS baru 2018 maka pada tahun 2019 Pustikpan memperoleh tambahan 7 
CPNS baru dengan jabatan seperti tertera pada tabel 3.14 berikut. 
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Tabel 3.14 Tambahan SDM Pustikpan 2019 


























NO JABATAN PENUGASAN BIDANG/BAGIAN | JUMLAH 
1 | Pranata Komputer ahli Application Sistem informasi 2 orang 
pertama programmer 
2 | Peneliti ahli pertama Analisis keamanan Infra struktur dan 1 orang 
informasi keamanan 
informasi 
3 | Analisis kebijakan ahli Analis kebijakan TIK Tata kelola TIK 1 orang 
pertama penerbangan dan 
antariksa 
4 | Arsiparis ahli pertama Penataan dan | Bagian Tata usaha 1 orang 
pengelolaan arsip TIK 
5 | Pengelola pengadaan Pengelolaan pengadaan | Bagian Tata usaha 1 orang 
barang dan jasa ahli barang/jasa 
pertama 
6 | Perencana ahli pertama Perencana TIK Bagian Tata usaha 1 orang 

















Penambahan dua orang CPNS pada bidang sistem informasi akan diupayakan 
memaksimalkan kinerja pembangunan dan pengembangan aplikasi e-gov berbasis 
sistem interoperabilitas yang dikendalikan melalui sistem kerja dengan metoda Scrum 
yang sudah mulai diterapkan pada awal tahun 2019. Sistem ini dibangun untuk 
memudahkan dalam pengelolaan aplikasi di seluruh LAPAN dan memungkinkan untuk 
melakukan efisiensi penggunaan SDM dengan percepatan proses pembangunan dan 
pengembangan aplikasi. Sementara fokus lainnya adalah layanan infrastruktur internet 
dan keamanan informasi yang mendapat penambahan satu orang CPNS peneliti 
keamanan informasi dapat memperkuat tim kerja layanan internet/VPN dan khususnya 
tim keamanan informasi yang pada tahun 2018 telah dibentuk tim siber Pustikpan untuk 
menangani gangguan siber di LAPAN dan sebagai langkah awal pembentukan organisasi 
Computer Security Information Response Team (CSIRT) yang terkoordinasi dengan 
Indonesia- Security Incident Response Team on Internet Infrastructure/Coordination 
Centre (ID-SIRTII/CC) di bawah koordinasi Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). 

Sementara pada pekerjaan Administrasi, keberadaan fungsional kearsipan sangat 
membantu pekerjaan kearsipan yang selama ini kosong yang merangkap pekerjaan 
administrasi perkantoran lainnya. Keberadaan fungsional perencana memberi dukungan 
kepada pengelolaan manajemen perencanaan keuangan, kegiatan dan pelaporan rutin 
triwulan dan tahunan. Beban kerja administrasi lainnya masih dikerjakan oleh dua orang 
PPNPN. 
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BAB IV 
PENUTUP 


Laporan hasil kegiatan ini merupakan bagian dari akuntabilitas kinerja yang harus 
dibuat oleh unit-unit kerja dalam lingkungan instansi pemerintah, termasuk Pustikpan 
LAPAN. Di samping itu, laporan ini juga dapat digunakan untuk mengukur pencapaian 
program dan kinerja sebagai alat kontrol apakah yang dijalankan sudah sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan. Kegiatan-kegiatan yang telah disusun dan dilaporkan 
merupakan rangkaian dari proses penguatan kemampuan pengembangan dan 
pengelolaan layanan teknologi informasi dan komunikasi penerbangan dan antariksa 

Secara umum pencapaian dari masing-masing kegiatan yang mengacu pada 
rencana strategis LAPAN 2015-2019, rencana strategis Pustikpan 2018-2019, RKT, PK, 
dan Renaksi Pustikpan tahun anggaran 2019 telah memenuhi target yang ditetapkan. 
Sementara penyerapan anggaran 2019 secara menyeluruh mencapai 98,83 Y9, dimana 
sisa anggaran terjadi karena adanya penghematan anggaran layanan TI (restitugas dan 
fungsi dari ISP) dan operasional organisasi. Berjalannya pelaksanaan layanan TI dengan 
baik karena sudah dilakukan sesuai standar ISO20000:2018 dan ISO270001:2013 yang 
sudah dimiliki yang juga berhasil dipertahankan sertifikasinya pada tahun 2019 seteah 3 
tahun implementasi. Peningkatan kompetensi SDM secara intenal juga dilakukan 
sepanjang tahun anggaran dengan berbagai pola dan akan terus berlanjut untuk 
meyakinkan stakeholder dalam penguasaan system TI dan Komunikasi sehingga seluruh 
program pengembangan dan layanan teknologi informasi dan Komunikasi penerbangan 
dan antariksa dapat dilaksanakan dengan maksimal sesuai Rencana Strategis Pustikpan 
yang telah ditetapkan. 

Dengan melihat kendala yang terjadi di tahun 2019, maka Pustikpan diharapkan 
lebih meningkatkan layanan TIK yang menjamin akan ketersediaan layanan 
(availability), kualitas layanan (guality), kerahasiaan, (confidenciality) dan tingkat 
keamanan layanan (security) hingga selalu terpenuhi dengan berpedoman pada standar 
ISO. Untuk lebih meningkatkan kinerja, Pustikpan melakukan strategi revitalisasi 
infrastruktur teknologi informasi, sistem informasi, serta komunikasi penerbangan dan 
antariksa, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, kemampuan anggaran, dan 
membangun sinergi dengan stakeholder (lembaga pemerintah, swasta dan akademi). 
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LAMPIRAN I 
PERJANJIAN KINERJA (PK) 2019 Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Penerbangan dan Antariksa 


PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
TAHUN 2019 





20000. | 





Jumlah Pagu Anggaran : Rp. 14.900.000.000 


Kegiatan 1 Pengelolaan dan Pengembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi di Bidang Penerbangan dan Antariksa 


Jakarta, Januari 2019 


Kepala Kepala Pusat Teknologi Informasi dan 
Antariksa, 


memanen SERORAK 
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LAMPIRAN II 
RENCANA AKSI 2019 
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa 












































Rencana Aksi 
Sasaran Ing ato Definisi Perhitungan AE Tahapan Triwulan-I Triwulan-Il Triwulan-Ill Triwulan-IV . 
strategis Pinaa Indikator Target target Rindan target Kegiatan Uraian 
Utama 0 Target 0 Target 0 Target CA Target 
hasil hasil hasil hasil 
@) 2) 3) 3 (5) (6) (7) 8) (9) (40) G1) 42) (43) 04) 5) 46) 
1. Meningkatny 1. Kesepaka | service 99Y9 Persentase Layanan 996 1. Perencanaan 99Y9 Uptime »- 99Y9 Uptime »- 99Y9 Uptime »- 99Y9 Uptime »- 
alayanan tan agreement pencapaian adalah uptime konfigurasi 2168,1 Jam 2168,1 Jam 2168,1 Jam 2168,1 Jam 
teknologi tingkat terhadap waktulayanan | selama 365 hari x infrastruktur 
informasi dan layanan kesepakatan jaringan 24 Jam x 99 5 jaringan internet 
komunikan infrastruk | mengenai terhadap 8760 jam/tahun dan VPN 
ti tingkat kesepakatan sedangkan . . 
yang saat mutu tingkat mutu downtime yang 2. Migrasi 
berkuaitas JanmBAn layanan layanan diijinkan adalah konfigurasi 
dalam (SLA - jaringan selama: 365 hari x jaringan internet 
mendukung Service internet dan 24 jam x 146 -88 danVPN 
penyelenggar Level VPN jam/tahun 3. Test dan evaluasi 
aan Agreemen (T&E) konfigurasi 
penerbangan 3) dan kesesuaian 
dan antariksa kebutuhan BW 
4. Monitoring dan 
evaluasi (monev) 
kinerja jaringan, 
penggunaan BW 
dan kompetensi 
SDM 
2. Persentas | persentase 1000 | Persentase 100 Yo ketepatan 1. Menerima tiket 1009 1. Proaktif 10060 1. Proaktif 100Y6 1. Proaktif 100Y6 1. Proaktif 
e pencapaian pencapaian waktu dalam insiden dan dan dan dan 
ketepatan | ketepatan ketepatan menangani keamanan reaktif reaktif reaktif reaktif 
waktu waktu waktu Ha — 2. Mengevaluasi terhadap terhadap terhadap terhadap 
enanganan enanganan engan prioritas i iti 
ear iherdn insiden Gaal 20 Tan Li 5 sea Ten insiden maen 
keamanan keamanan penanganan . Meninjakl 2. Meninjakl 2. Meninjakl 2. Meninjakl 
an informasi informasi gangguan pada keamanan anjuti anjuti anjuti anjuti 
insiden terhadap SOP pengelolaan informasi perbaikan perbaikan perbaikan perbaikan 
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Sasaran TA Definisi Perhitungan SS Tahapan Triwulan-I Triwulan-Il Triwulan-Ill Triwulan-IV : 
strategis Kinerja Indikator Target target Rincian target Kegiatan Uraian 
Utama 0 Target 0 Target of Target CA Target 
hasil hasil hasil hasil 
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 
keamana kesepakatan insiden untuk 3. Menganalisis insiden insiden insiden insiden 
n tingkat mutu layanan insiden yang yang yang yang 
informasi layanan Pustikpan: keamanan ditemuka ditemuka ditemuka ditemuka 
1. Layanan email informasi n dan n dan n dan n dan 
2. LPSE 4. Melaksanakan dilaporka dilaporka dilap 
3. Internet tindakan n n 
4. Cloud-Server penanganan 
5. Collocation insiden 
6. Subdomain keamanan 
7. Video informasi 
Conference 5. Melaporkan hasil 
8. Pembangunan tindakan 
dan penanganan 
pengembanga | insiden 
n aplikasi SI keamanan 
informasi 
3. Persenta Persentase 100Y0 | Jumlah rata- 1. Module-office |1. Pembangunan 100Y6 1. Pembang 100 11. Pembang 1000 |1. Pembang 100Yo |1. Pembangu 
SG penyelesaia rata LAPAN modul e-office unan unan unan nan modul 
penyeles | n persentase 2. Pengembangan (API, GSB, modul e- modul e- modul e- e-office 
aian Ha naa Website backend, office office office (API, GSB, 
sa pengemban Sana : LAPAN Frontend, (API, (API, (API, backend, 
gan sistem pembuatan . Pembuatan 1 microservice) GSB, GSB, GSB, Front end, 
unan dan informasi dan aplikasi e-Gov 12. Pengembangan backend, backend, backend, microservi 
pengemb pengembanga lanjut Website Front Front Front ce) 
angan n sistem LAPAN Ver 3 end, end, end, 2. Pembuat 
sistem informasi 3. Pembuatan microser microser microser an 
informasi aplikasi e-gov vice) vice) vice) aplikasi 
LAPAN 2. Pengemb 2. Realease 2. Pembuat e-gov 
angan Website an LAPAN 
lanjut LAPAN aplikasi (simpeg, 
Website Ver3 e-gov e-wbm) 
LAPAN 3. Pembuat LAPAN 
Ver3 an (simpeg, 
aplikasi e-wbm) 
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Sasaran Lana Definisi Perhitungan SS Tahapan Triwulan-I Triwulan-Il Triwulan-Ill Triwulan-IV : 
strategis Kinerja Indikator Target target Rincian target Kegiatan Uraian 
Utama & Target & Target & Target 0 Target 
2 hasil : hasil 2 hasil 2 hasil 
@) 2) 3) H (5) (6) (7) 8) (9) (20) G1) 42) (43) 04) 5) 46) 
3. Pembuat e-gov 
an LAPAN 
aplikasi 
e-gov 
LAPAN 
2. Terselenggar | 4 Jumlah Regulasi TIK 2 Jumlah Regulasi yang 1. Perencanaan 25 a. Penetapa 50 a. Rancan 75 a. Harmoni 100 a. Perla 
anya tata regulasi yang Regula | regulasi TIK ditetapkan: a. Mengusulkan nSK Tim gan sasi dan SPBE dan 
kelola TiKyang | ditetapkan si yang di 1. Perla tentang Perancangan b. 2 Perla Perla sinkronis kepka 
Teknologi ditetapka tetapkan SPBE LAPAN pembentukan masuk SPBE asi LAPAN 
Informasi 1 2. Kepka LAPAN peraturan dalam dan b. Draf 
dan tentang LAPAN ke Biro progsun kepka Final 
Komunikasi organisasi SDMOH LAPAN LAPAN Rancanga 
sesuai Keamanan b. Pembentukan 2019 b. Harmo n Perla 
dengan Informasi tim penyusun c. draf nisasi LAPAN 
standar peraturan naskah dan 
LAPAN urgensi sinkron 
c. Pembuatan SPBE isasi 
naskah urgensi 
2. Penyusunan 
pearturan 
a. Penyusunan 
rancangan Perla 
b. Harmonisasi dan 
sinkronisasi 
c. Rapat draft final 
Rancangan 
perla dengan 
Pejabat eselon 1 
Penetapan 
a. Penetapan Perla 
LAPAN 
5. Hasil Hasil N Terser | Terbitnya a. Melakukan 25 a. Identifikas 50 Penyelesaia 75 Penyelesaia 100 Sertifikasi, 
Audit ISO penilaian tifikasi | Sertifikat refreshing ikondisi n temuan n temuan dan Monev 
27001 audit dan/atau surat bimtek audit terkini dan audit audit implementa 
eksternal. rekomendasi internal dan eksternal si ISO27001 


















































73 








Rencana Aksi 




















Sasaran Dasar Definisi Perhitungan SS Tahapan Triwulan-I Triwulan-Il Triwulan-Ill Triwulan-IV : 
5 Kinerja : Target Rincian target 5 Uraian 
strategis Indikator target Kegiatan 
Utama Target Target Target Target 
Yo 5. Yo . Yo 2 Yo 2 
hasil hasil hasil hasil 
@) 2) 3) H (5) (6) (7) 8) (9) (20) G1) 42) (43) 04) 5) 46) 
dan ISO kelaikan ISO internal dan Update Perbaikan dan dan 
20000 27001 dan ISO implementasi dokumen dokumen Perbaikan ISO20000 
20000 dari Melakukan b. Penetapan dokumen 
Lembaga evaluasi pendampi 
Sertifikasi. . 
terhadap ng audior 
dokumen eksternal 
kebijakan, SOP, c. Peningkat 
dan dokumen an 
hasil kompeten 
implementasi si auditor 
ISO internal 
Melakukan 




















tinjauan hasil 
temuan audit 
dan 
penyelesaian 
temuan audit 
internal dan 
survailance 
tahun 
sebelumnya 
Melakukan 
sosialisasi hasil 
perbaikan 
dokumen dan 
tindak lanjut 
temuan audit 
tahun 
sebelumnya 
Melakukan 
pelaksanaan 
internal audit 
dan rapat 
tinjauan 
manajemen 
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Rencana Aksi 




































































Sasaran MU Definisi Perhitungan EPS Tahapan Triwulan-I Triwulan-Il Triwulan-Ill Triwulan-IV : 
5 Kinerja : Target Rincian target N Uraian 
strategis Indikator target Kegiatan 
Utama Target Target Target Target 
Yo 2 Yo . Yo 2 Yo 2 
hasil hasil hasil hasil 
@) 2) 3) H (5) (6) (7) 8) (9) (20) G1) 42) (43) 04) A5) (46) 
Mengikuti 
pelaksanaan 
audit eksternal 
Monitoring dan 
evaluasi 
implementasi 
ISO 
Jakarta Januari 2019 
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Kepala Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Penerbangan dan Antariksa 


Chjusnul Tri Judianto, S.T. 





LAMPIRAN III 
HASIL PENGUKURAN KINERJA PUSTIKPAN 2019 
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa 


























ANGGARAN 
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET REALISASI CAPAIAN PAGU REALISASI 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 | Meningkatnya IKU-1: Kesepakatan tingkat 17,149,432,000 16,951,047,865 
layanan Teknologi layanan infrastruktur 996 99,066 100,066 
Informasi dan jaringan (SLA-Service 
Komunikasi dalam Level Agreement) 
mendukung IKU-2: Persentase ketepatan 
penyelenggaraan waktu layanan 1001 108,589 108,586 
penerbangan dan penanganan insiden 
antariksa keamanan informasi 
Indeks 
IKU-3: — Persentase 
penyelesaian layanan 
pembangunan dan 100Y6 100”5 10075 
pengembangan sistem 
informasi 
2 | Terselenggaranya IKU-4: Jumlah regulasi 
2. kelola Teknologi Teknologi Informasi 2 regulasi 2 regulasi 1001 
nformasi dan dan Komunikasi yang 
Komunikasi sesuai ditetapkan 
dengan standar IKU-5: Hasil Audit ISO 27001 
dan ISO 20000 
10076 10076 10044 
(Tersertifikasi) | (Tersertifikasi) i 
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LAMPIRAN IV 


PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM - 2019 
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Penerbangan dan Antariksa 






























































NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI JUMLAH WAKTU JENIS 
NG DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT HARI PELAKSANAAN KEBUTUBAN TRAINING PELAKSANA, 
INFRASTRUKTUR DAN KEAMANAN INFORMASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Pelatihan Chusnul Tri Judianto, S.T. Peneliti Madya 
Teknologi NIP. 19670415 199903 1 001 y 
Informasi Budhi Riyanto, S.Kom., M.TI. 
dan NIP. 19721215 199903 1002 menga Kempute Mug 
Komunikasi Surono Setiyo Atmojo, S.Kom., M.TI. p taK Geibaa 
"Penguasaan NIP. 19791208 200501 1 008 Ia Lyla au 
Teknologi IoT Fajar Iman Nugraha, S.T., M.TI. Peneliti Muda 
untuk NIP. 19780616 200312 1 004 
membangun Faulina, S.T. 
Industri NIP. 19820303 200501 2 010 Pee Kempute Ms | 
Penerbangan Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. Meningkatkan 
dan Antariksa NIP. 19851127 200901 1002 Pranata Komputer Muda kualitas dan 
(Hypernet) Arif Surahman, S.Kom. 8 s.d. 12 April Kemampuan DM Regular 
1 16 Orang NIP. 19880423 2015021002 Pranata Komputer Pertama 5 Hari 2019 Ma Training PT HIPERNET 
Hape An ah 2. ai Pranata Komputer Pertama teknologi IOT di 
: LAPAN 
Farry Surachman, S.T. 
NIP. 19910731 201502 1 004 Ba Bea 
Lakmi Makarti, S.ST. 
NIP. 19911102 201502 2 003 Penata Komputer Pertama 
Januar Abadi, A.Md. Pranata Komputer Pelaksana 
NIP. 19780114 200501 1 005 Lanjutan 
NA : 0 01 Analis Pemanfaatan Teknologi 
an . -. meta 1 Analis Pemanfaatan Teknologi 
Pelatihan Budhi Riyanto, S.Kom., M.TI. Pe uang Meningkatkan 
2 Awareness NIP. 19721215 199903 1002 p fan 15 April 2019 kemampuan Regular PT LEMTI UNINDO 
ISO 27001: Surono Setiyo Atmojo, S.Kom., M.TI. p AR pak P terkait Awareness Training INOVASI 
2013 dan ISO NIP. 19791208 200501 1 008 dna Maba ISO 
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NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI JUMLAH WAKTU JENIS 
NO DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT HARI PELAKSANAAN KEBUTUHAN | TparmING PELAKSANA 
20000-1: Margono 5 
2018 NIP. 19670118 198903 1 005 Pranata Komputer Mabir 
Purnomowati : 
NIP. 19660516 199102 2 001 Pransta Komputer Mahi 
Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. 
NIP. 19851127 200901 1 002 Feanata Kempu'er Muda 
Arif Surahman, S.Kom. 
NIP. 19880423 201502 1 002 Pranata Komputer Pera 
Itsna Imroatus Sholihah, S.Kom. 
NIP. 19891002 201502 2 001 Tana empuk kerana 
Farry Surachman, S.T. 
NIP. 19910731 201502 1 004 Pranata Komputer Pertama 
Lakmi Makarti, S.ST. 
NIP. 19911102 201502 2 003 Prgiata Komputer Pertama 
Januar Abadi, A.Md. Pranata Komputer Pelaksana 
NIP. 19780114 200501 1 005 Lanjutan 
Ardito Adi Ramadhan, ST. Analis Sistem Informasi 
NIP. 19930123 201902 1 001 
Arief Indiarto Haris, S.Kom. : : 
NIP. 19940717 201902 1001 Analis Pemanfaatan Teknologi 
Budhi Riyanto, S.Kom., M.TI. 
NIP. 19721215 199903 1 002 Peapata Kompue Muda 
Surono Setiyo Atmojo, S.Kom., M.TI. 
NIP. 19791208 200501 1 008 Pranata Kompater Peryamia 
Fajar Iman Nugraha, S.T., M.TI. Ar 
laa NIP. 19780616 200312 1 004 Pensun Muda 
Bimbingan Faulina, S.T 
Na NIP. 19820303 200501 2 010 Bu mia ba Meningkatkan 
Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. 29 s.d.30 April | kempuan terkait Regular PT LEMTI UNINDO 
PA mer 2OnAn 10 Orang | Nrp. 19851127 2009011002 Pranata Komputer Mes Telan 2019 Audit ISO 20000 Training INOVASI 
1:2018 dan : 
ISO Arif Surahman, S.Kom. Pranata Komputer Pertama dan 27001 
nana NIP. 19880423 201502 1002 











Itsna Imroatus Sholihah, S.Kom. 
NIP. 19891002 201502 2 001 


Pranata Komputer Pertama 





Farry Surachman, S.T. 
NIP. 19910731 201502 1 004 


Pranata Komputer Pertama 








Lakmi Makarti, S.ST. 
NIP. 19911102 201502 2 003 





Pranata Komputer Muda 
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NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI JUMLAH WAKTU JENIS 
NO DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT HARI PELAKSANAAN KEBUTUHAN TRAINING PELAKSANA 
Januar Abadi, A.Md. Pranata Komputer Pelaksana 
NIP. 19780114 200501 1 005 Lanjutan 
Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. Meningkatkan 
NIP. 19851127 2009011002 Pena Komputer NIP pengembangan 
Bimbingan An an alan PT DIPANTARA 
: . 21 s.d. 24 Mei microservices Technical 
4 Teknis API 2 Orang . 4 Hari Lan sasa INOVASI 
Gates Januar Abadi, A.Md. Pranata Komputer Pelaksana 2019 yang memiliki Training TEKNOLOGI 
y NIP. 19780114 200501 1 005 Lanjutan fleksibilitas, 
loading cepat dan 
cost effective. 
Chusnul Tri Judianto, S.T. 2 ' 
Workshop on NIP. 19670415 199903 1 001 Penta Moy Aa De 
Advances in Budhi Riyanto, S.Kom., M.TI. : : 
5 carajlite 3 Orang NIP. 19721215 199903 1002 Pranata Komputer Muda 1 Hari 25 Juli 2019 an KEMKOMINFO 
Technologies Itsna Imroatus Sholihah, S.Kom. . 
NIP. 19891002 201502 2001 Pranata Komputer Pertama frekuensi 
Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. 
NIP. 19851127 2009011002 Pena Komputer Mg 
Arif Surahman, S.Kom. 
NIP. 19880423 201502 1002 Peang KOmput Peran 
Pejashai Itsna Imroatus Sholihah, S.Kom. Pn ir bera Meningkatkan 
NIP. 19891002 201502 2 001 p : 29 Juli s.d. 2 keamanan Technical PT.SILKA TEGUH 
6 | Network 6 Orang 5 Hari Sang NA 
Dateng Farry Surachman, S.T. Pranata Komputer Pertama Agustus 2019 jaringan secara Training SEJAHTERA 
NIP. 19910731 201502 1 004 umum 
Lakmi Makarti, S.ST. 
NIP. 19911102 201502 2 003 Peang Komputer Mp 
Arief Indiarto Haris, S.Kom. : . : 
NIP 19940717 2019021001 Analis Teknologi Informasi 
Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. Meningkatkan 
NIP. 19851127 2009011002 Peng Ompiter MUA pengetahuan 
Lakmi Makarti, S.ST. Pranata Komputer Muda infrastruktur 
OA ea ap Fe Panu LU3GA Aa Alam | Ss4.8Agustus | @Plikasi berbasis | Technical | PT.SILKA TEGUH 
Kubernetes NIP. 19780616 200312 1 004 Peneliti Muda 2019 Janger Training SEJAHTERA 
fleksibilit 
Januar Abadi, A.Md. Pranata Komputer Pelaksana Haa — Aa 
NIP. 19780114 200501 1 005 Lanjutan 8 ep 
cost effective. 
g Pelatihan Sigra Rd. Angga Ferianda, S.Kom., M.TI. Denata Kamerun 5 Hari 28 Oktobers.d.1 | Memberikan Technical PT SILKA TEGUH 
Certified 8 NIP. 19851127 2009011002 p November 2019 | kemampuan Training SEJAHTERA 
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NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI JUMLAH WAKTU JENIS 
NO DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT HARI PELAKSANAAN KEBUTUHAN TRAINING PELAKSANA 
Ethical Itsna Imroatus Sholihah, S.Kom. ba Ken PENA untuk melakukan 
Hacker V.10 NIP. 19891002 201502 2 001 p uji coba 
(CEH Farry Surachman, S.T. DP Anata Kombnterperkatan keamanan sistem 
NIP. 19910731 201502 1 004 p komputer 
Lakmi Makarti, S.ST. 
NIP. 19911102 201502 2 003 en Da 
Arief Indiarto Haris, S.Kom. : : h 
NIP 19940717 201902 1001 Analis Teknologi Informasi 
Memberikan 
pengetahuan 
Bimbingan untuk melakukan 
teknis 5 . penyusunan 
Chusnul Tri Judianto, S.T. La 5 7 s.d. 8 
9 penyusunan 1 Orang NIP. 19670415 199903 1 001 Peneliti Madya 2 Hari November 2019 Renstra LAPAN BIRO SDM ORKUM 
peta proses 2020-2024 
bisnis sehingaa 
diperlukan proses 
bisnis yang baru 
Meningkatkan 
pengetahuan 
Bike mengenai 
: : . pengelolaan . 
Bidang Cloud Ardito Adi Ramadhan, S.T. Pan 5 5 26 s.d.29 : Technical 
10 Computing 1 Orang NIP. 19930123 201902 1001 Analis Sistem Informasi 4 Hari November2ota Teknologi Training KEMKOMINFO 
Basi ASN Informasi dan 
8 Komunikasi 
bidang Cloud 
Computing 
NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI JUMLAH WAKTU JENIS 
No DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT HARI PELAKSANAAN KERUITRAN TRAINING BELAKSANA 
SISTEM INFORMASI 
2 Pa Meningkatkan 
Perencanaan Kemampuan 
1 Pengadaan 1 Orang Mn an ne Analis Sistem Informasi 1 Hari 6 Februari 2019 Tentang Teen LKPP 
dan Aplikasi NIP. - perencanaan Training 
SIRUP V.2.3 pengadaan 
TA 2019 i menggunakan 
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NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI JUMLAH WAKTU JENIS 
Ng DIKLAT PESERTA NAM PESERTA PESERTA DIKLAT HARI PELAKSANAAN KERUTUTAN TRAINING Pena 
aplikasi SIRUP 
V.2.3 
Pelatihan Agung Haryanto, S.Kom. 
Teknologi NIP. 19780131 2006041002 Pennea POmpi Peran 
Infomasi Meningkatkan 
dan : 
SAN kualitas dan 
Komunikasi 
"Penguasaan : Kemampuan 
2 | TeknologiloT | 2 Orang 5 Hari Se Ap (SDM untuk Rea PT HIPERNET 
ituk Yusup Susanto, S.T. Pranata Komputer Muda 2019 mendukung Training 
NIP. 19841012 2005011002 penguasaan 
membangun : $ 
Indie teknologi IOT di 
LAPAN 
Penerbangan 
dan Antariksa 
(Hypernet) 
Suwardi, S.Kom. Lk 
NIP. 19720101 199903 1 007 PNP Muda 
. Budiyono . 
Pelatihan NIP. 19621222 198603 1003 Pranata Komputer Penyelia | 
Awareness Yusup Susanto, S.T Meningkatkan 
3 ISO 27001: NIP. 19841012 2005011002 Pranata Komputer Muda Bam 15 April 2019 kemampuan Regular PT LEMTI UNINDO 
2013 dan ISO - - , terkait Training INOVASI 
20000-1: Ana Oa Analis Sistem Informasi Awareness ISO 
2018 i NIP. 19910910 201902 2 001 
2eu Nun nara Kota, Analis Sistem Informasi 
NIP. 19960818 201902 1001 
Mega Ayu Fitri Anjani, S.T Analis Sistem Informasi 
Bimbingan Suwardi, S.Kom. ag 
Teknis NIP. 19720101 199903 1 007 Penelu Muda : 
Tmpieransi Meningkatkan 
29 s.d. 30 April kempuan terkait Regular PT LEMTI UNINDO 
4 ISO 20000- 2 Orang 16 Jam . 2 
NAN an ba Ss , 2019 Audit ISO 20000 Training INOVASI 
1:2018 dan Mega Ayu Fitri Anjani, S.T Analis Sistem Informasi 
ISO dan 27001 
27001:2013 
Suwardi, S.Kom. 233 Meningkatkan 
an NIP. 19720101 199903 1 007 Pena pengembangan 
Bimbingan . Aa : : PT DIPANTARA 
: Agung Haryanto, S.Kom. | 21 s.d. 24 Mei aplikasi berbasis | Technical 
5 Teknis API 7 Orang Pranata Komputer Pertama 4 Hari : 5 sate INOVASI 
NIP. 19780131 200604 1002 2019 microservices Training 
Gateaway TEKNOLOGI 














Eko Wiyatnano, S.T. 
NIP 19911107 2018011 003 





Analis Teknologi Informasi 











yang memiliki 
fleksibilitas, 
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NO 


NAMA 
DIKLAT 


JUMLAH 
PESERTA 


NAMA PESERTA 


SPESIFIKASI/KOMPETENSI 
PESERTA DIKLAT 


JUMLAH 
HARI 


WAKTU 
PELAKSANAAN 


KEBUTUHAN 


JENIS 
TRAINING 


PELAKSANA 





Prastowo Dwi Atmoko, S.Kom. 


NIP. - 


Analis Teknologi Informasi 


loading cepat 
dan cost 
effective. 





Diklat Docker 
dan 
Kubernetes 


3 Orang 


Agung Haryanto, S.Kom. 
NIP. 19780131 200604 1 002 


Pranata Komputer Pertama 





Eko Wiyatnano, S.T. 
NIP 19911107 2018011 003 


Analis Teknologi Informasi 





Agus Nuriana, S.Kom. 
NIP. 19960818 2019021001 


Analis Sistem Informasi 


4 Hari 


5 s.d. 8 Agustus 
2019 


Meningkatkan 
pengetahuan 
infrastruktur 
aplikasi berbasis 
microservices 
yang memiliki 
fleksibilitas, 
loading cepat 
dan cost 
effective. 


Technical 
Training 


PT SILKA TEGUH 
SEJAHTERA 





Bimbingan 
teknis 
penyusunan 
peta proses 
bisnis 


1 Orang 


Suwardi, S.Kom. 
NIP. 19720101 199903 1 007 


Peneliti Muda 


2 Hari 


7 s.d. 8 November 
2019 


Memberikan 
pengetahuan 
untuk 
melakukan 
penyusunan 
Renstra LAPAN 
2020-2024 
sehingaa 
diperlukan 
proses bisnis 
yang baru 


BIRO SDM ORKUM 











Bimbingan 
teknis E- 
Rekon dan LK 





1 Orang 





Yusup Susanto, S.T. 
NIP. 19841012 2005011 002 





Pranata Komputer Muda 





1 Hari 





11 November 
2019 





Memberikan 
pengetahuan 
secara rinci 
mengenai proses 
penggunaan 
fitur dan 
pembahasan 
terkait kendala 
pada http://e- 
rekon- 
Ik.djpbn.kemenk 
eu.go.id/ 





Technical 
Training 





KPPN JAKARTA III 
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NO 


NAMA 
DIKLAT 


JUMLAH 
PESERTA 


NAMA PESERTA 


SPESIFIKASI/KOMPETENSI 
PESERTA DIKLAT 


LAMA 
PELAKSA 
NAAN 


WAKTU 
PELAKSANAAN 


KEBUTUHAN 


JENIS 
TRAINING 


PELAKSANA 





TATA 


KELOLA TEKN 


OLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 





Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknik 
Reviewer 
dan 
Pengolahan 
e-Jurnal 


1 Orang 


Hendy Gunawan, S.Kom. 
NIP 19640515 198703 1002 


Peneliti Madya 


1 Hari 


27 Februari 2019 


Review Jurnal 
LAPAN 


HIMPENINDO 





Bimbingan 
Teknis 
Penulisan 
Jurnal 
Internasion 
al database 
data 
peneliti 
LAPAN 


1 Orang 


Hendy Gunawan, S.Kom. 
NIP 19640515 198703 1002 


Peneliti Madya 





Prof. Igif Gimin Prihanto, M.Si. 


NIP 19610210 198703 1 002 


Peneliti Utama 


2 Hari 


25 s.d. 26 Maret 
2019 


Penulisan jurnal 
ilmiah 


HIMPENINDO 








Pelatihan 
Teknologi 
Informasi 
dan 
Komunikasi 
"Penguasaa 
n Teknologi 
IoT untuk 
membangu 
n Industri 
Penerbanga 
n dan 
Antariksa 





(Hypernet) 


1 Orang 








Fahmi Alusi, S.T., M.TI. 
NIP. 19850706 2005011 001 





Pranata Komputer Madya 





5 Hari 





8 s.d. 12 April 
2019 





Meningkatkan 
kualitas dan 
kemampuan 

SDM untuk 
mendukung 
penguasaan 
teknologi IOT di 
LAPAN 





Regular 
Training 





PT HIPERNET 
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LAMA 


























NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI WAKTU JENIS 
NO DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT Nag 3 PELAKSANAAN KEBUTUBAN TRAINING BEKAKSANA 
Workshop 
Strategi 
Tembus 
Jurnal 
Internasion 
al Hendy Gunawan, S.Kom. 2 , , Penulisan jurnal 
4 Berebutasi 1 Orang NIP 19640515 198703 1002 Peneliti Madya 1 Hari 15 April 2019 lantai HIMPENINDO 
Kerjasama 
Himpenindo 
LAPAN dan 
Biro SDM 
dan Orkum 
Prof. Igif Gimin Prihanto, M.Si. ag 
. Peneliti Utama 
Workshop NIP 19610210 198703 1 002 
Strategi 
menembus 
Hendy Gunawan, S.Kom. sa . . Penulisan jurnal 
5 Jurnal | 3 Orang NIP 19640515 198703 1002 Peneliti Madya 1 Hari 24 April 2019 Hana HIMPENINDO 
Internasion 
al 
Bereputasi Dra. Eli : : 
. Elly Kuntjahyowati, M.M. ii 
NIP. 19630913 199901 2 001 Ka 
Chusnul Tri Judianto, S.T. aa 
NIP. 19670415 199903 1 001 Penela MaOya 
Pelatihan Fahmi Alusi, S.T., M.TI. ANA EA Tn YA DN 
Awareness NIP. 19850706 200501 1 001 p y Meningkatkan 
ISO 27001: 5 kemampuan Regular PT LEMTI UNINDO 
6 | 2013dan 21 Orang Jami Kn terkait Training INOVASI 
ISO 20000- Dra. Elly Kuntjahyowati, M.M. Peneliti Muda Awareness ISO 
1:2018 NIP. 19630913 199901 2 001 














Sakiwan, S.T., MMSI. 
NIP. 19651019 199001 1 001 





Pranata Komputer Madya 
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LAMA 



































NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI WAKTU JENIS 
NO DIKLAT | PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT Pa PELAKSANAAN KEBUTUHAN | pAINING PELAKSANA, 
Alhadi Saputra, S.T., M.TI. LA 
NIP. 19831010 200604 1 003 Beneliti Muda 
Amelia Kusuma Wardani, S.Kom. - 
NIP. 19910920 201902 2 001 Penyusun Bahan Kebjjakari 
Chusnul Tri judianto, S.T. 2 
NIP. 19670415 199903 1 001 Pete Manya 
Bimbingan 
Teknis Fahmi Alusi, S.T., M.TI. Na 2 An 
Implementa NIP. 19850706 200501 1 001 p y Meningkatkan 
7 si ISO Ea TAA 16 Jam 29 s.d. 30 April kempuan terkait Regular PT LEMTI UNINDO 
20000- 8 2019 Audit ISO 20000 | Training INOVASI 
1:2018 dan Sakiwan, S.T., MMSI. dan 27001 
ISO NIP. 19651019 199001 1 001 Pranata Komputer Madya 
27001:2013 
Alhadi Saputra, S.T., M.TI. an 
NIP. 19831010 200604 1 003 Peneliti Muda 
Alhadi Saputra, S.T., M.TI. aa 
NIP. 19831010 200604 1 003 Peneliti Muda 
Bimbingan 
Teknis 
. Fahmi Alusi, S.T., M.TI. 
Auditor ISO 2 Ona 
Haa NIP. 19850706 200501 1 001 Pranata Kep ater Maa 
8 | 1:2018dan | 4 Orang 16 Jam 223 Mei 2019. | Reserunkasinso:| hesuar |» BELEMIIUNINDO 
ISO Training INOVASI 
: Sakiwan, S.T., MMSI. Pranata Komputer Madya 
27001:2013 NIP. 19651019 199001 1 001 3 y 
(Telah 
Mengikuti) 











Mega Ayu Fitri Anjani, S.T 





Analis Teknologi Informasi 
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LAMA 




















NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI WAKTU JENIS 
sa DIKLAT PESERTA NAME EBT PESERTA DIKLAT Ne A PELAKSANAAN MEBUTUHAN TRAINING PELAKSANA 
Bimbingan 
Teknis Alhadi Saputra, S.T., M.TI. ia 
Auditor ISO NIP. 19831010 200604 1 003 an 
20006 Regular PT LEMTI UNINDO 
9 1:2018 dan 2 Orang 16 Jam 2 s.d. 3 Mei 2019 Resertifikasi ISO 5 
ISO Training INOVASI 
27001:2013 Pe ena AYI Pranata Komputer Madya 
' NIP. 19850706 2005011 001 
(Telah 
Lulus) 
Meningkatkan 
pengembangan 
aplikasi berbasis 
Dunnean Fahmi Alusi, S.T., M.TI. 21 s.d. 24 Mei PN ne ((echmicall PEN PAN A 
10 Teknis API 1 Orang NIP. 19850706 200501 1001 Pranata Komputer Madya 4 Hari 2019 yang memiliki Training INOVASI 
Gateaway ' fleksibilitas, TEKNOLOGI 
loading cepat 
dan cost 
effective. 
Meningkatkan 
pengetahuan 
infrastruktur 
Diklat | aplikasi berbasis 
11 Darker dan 1 Orang Fahmi Alusi, S.T., M.TI. Pranata Komputer Madya 4 Hari 5 s.d. 8 Agustus microservices Technical PT SILKA TEGUH 
NIP. 19850706 2005011 001 2019 yang memiliki Training SEJAHTERA 
Kubernetes EA 
fleksibilitas, 
loading cepat 
dan cost 
effective. 
Pelatihan 
ITIL V4 
(Foundation Dra. Elly Kuntjahyowati, M.M. . 22 s.d. 23 Oktober . Technical 
12 ) untuk 1 Orang NIP. 19630913 199901 2001 Peneliti Muda 3 Hari 2019 Manajemen TI Training LKPP 
LPSE Batch 
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LAMA 
NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI WAKTU JENIS 
si DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT He A PELAKSANAAN KEBUTOHAN TRAINING PELAKSANA 
Memberikan 
pengetahuan 
untuk 
Bimbingan melakukan 
teknis : : penyusunan 
Fahmi Alusi, S.T., M.TI. : 7 s.d. 8 November 
13 penyusunan 1 Orang NIP. 19850706 200501 1001 Pranata Komputer Madya 2 Hari 2019 Renstra LAPAN BIRO SDM ORKUM 
peta proses 2020-2024 
bisnis sehingaa 
diperlukan 
proses bisnis 
yang baru 
Alhadi Saputra, S.T., M.TI. sa 
Training NIP. 19831010 200604 1 003 Peneliti Muda 
Lead . 23, 26 dan 27 Auditor internal | Technical 
1 Implemente 2 Orang aan Desember 2019 ISO Training PEIPINDS 
r ISO 27001 Fahmi Alusi, S.T., M.TI. 
NIP. 19850706 200501 1 001 Man Komputer Maya 
NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI TANA WAKTU JENIS 
NO DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT HAN - PELAKSANAAN KERUTNTAN TRAINING PERANAN 
TATA USAHA 
Diabiigan Meningkatkan 
: kemampuan 
Teknis 
tentang 
en naan Ramanda Rizki Andrian, S.E Penyusun Rencana Pengadaan perencanaan Technical 
5 ai 4 arang NIP 19910718 2019021001 Sarana dan Prasarana Lan Ba pengadaan Training HR 
menggunakan 
Sa Tt aplikasi SIRUP 
: V.23 
Sosialisasi Eva Octavianingsih, S.Kom., M.M. 3 : 
Han NIP. 19841005 200912 2005 Kepala Sub Bagian Tata Usaha Memberikan 
2 na pengetahuan 
Sa mengenai aturan 
2 Teknis 2 Orang : 1 Hari 19 Februari 2019 8 BIRO SDM ORKUM 
Penyelesaia Sarrah Arifah, S.E. Analis Monev dan Pelaporan hakuman 
NIP. 19910107 201902 2 001 disiplin pegawai 
n Hukuman 
Laka LAPAN 
Disiplin 
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LAMA 






































NAMA JUMLAH SPESIFIKASI/KOMPETENSI WAKTU JENIS 
10 DIKLAT PESERTA NAMA PESERTA PESERTA DIKLAT ag A PELAKSANAAN KEBETUBAN TRAINING PETAKSANA 
NG SKOAM | keata sub agan Tata Usaha 
Rizky Fajar Wibowo, S.AP. Penyusun Bahan Informasi dan 
Pelatihan NIP. 19940730 201902 1001 Publikasi 
Awareness Sarrah Arifah, S.E. Analis Monitoring, Evaluasi dan Meningkatkan 
ISO 27001 : NIP. 19910107 201902 2 001 Pelaporan F kemampuan Regular PT LEMTI UNINDO 
: 2013 dan “Orang Ramanda Rizki Andrian, S.E. AAA Rencana Pengadaan Yan Ba terkait 1 Training INOVASI 
ISO 20000-1 NIP 19910718 201902 1001 Sarana dan Prasarana Awareness ISO 
sebas Darni, A-Md. Pengadministrasi Keuangan 
NIP. 19690307 199103 2 001 
Dini Zahra Afiffah, S.E Pengadministrasi BMN 
Kartika Butar-Butar, S.E Pengadministrasi Kedatangan 
Bimbingan Eva Octavianingsih, S.Kom., M.M. : 
Teknis : NIP. 19841005 2009 12 2005 Kena un nan ena 
Implementa Dini Zahra Afiffah, S.E Pengadministrasi BMN Meningkatkan 
5 si ISO 3 Orang 16 Jam 29 s.d. 30 April kempuan terkait Regular PT LEMTI UNINDO 
20000- 2019 Audit ISO 20000 Training INOVASI 
1:2018 dan Kartika Butar-Butar, S.E Pengadministrasi Kedatangan dan 27001 
ISO 
27001:2013 
Memberikan 
pengetahuan 
secara rinci 
mengenai proses 
Bimbingan penggunaan 
5 Lan 2 1 Orang Dini Zahra Afiffah, S.E Pengadministrasi BMN 1 Hari 5 ji Tg SA rt Aa KPPN Jakarta III 
LK terkait kendala 























pada http://e- 
rekon- 
Ik.djpbn.kemenk 
eu.go.id/ 
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LAMPIRAN V 
SK TIM SISTEM AKUNTANSI KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP) DI 
LINGKUNGAN PUSAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI PENERBANGAN 
DAN ANTARIKSA 
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